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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan merupakan anugerah Allah yang sangat mulia dan berharga.
Kehidupan adalah modal dasar manusia untuk memenuhi fungsinya sebagai wakil
Allah [khalifatullah) di muka bumi, dan untuk menentukan harkat dan martabatnya
sendiri. Akankah ia menjadi sebaik-baik ciptaan [ahsanul khaligin] atau turun
derajatnya menjadi serendah-rendah ciptaan /asfala safilin].

Al Quran dan Al-Hadits sebagai pedoman hidup seorang muslim
sepanjang hayaﬁlya, banyak memberikan peringatan kepada manusia agar
menggunakan modal dasar itu secermat mungkin, tanpa menyia-nyiakannya dengan
berbagai aktivitas tidak berguna, karena terbatasnya ruang, waktu serta kesempatan
yarog. dimiliki I Medab - dasar - ifu Gugs Hacdy dipertahankan, - dijaga dengan baik dan
dimanfaatkan demi mencapai tujlian hidup manusia yang utama, sebagaimana yang
diberitakan Al Quran yaitu mencapai ridla Allah semata.

Konsekuensi logis dari pernyataan di aias adalah bahwa menghilangkan
[sebagian atau scluruhnya] kescmpatan hidup manusia lain dengan cara yang tidak
dibenarkan oleh syariat Islam adalah merusak modal dasar dan berpeluang
menjatuhkan martabat kemanusiaannya ke derajat asfala safilin. -

Masalah hidup dan upaya mempertahankannya memang merupakan salah
satu persoalan manusia yang sudah mencuat sejak manusia itu ada. Hal itu Juga
terungkap dalam penuturan Al Quran tentang peristiwa pembunuhan yang
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menyangkut dua anak anak lelaki Adam dan Hawa, yaitu Qabil [Cain] dan Habil
[Abel]. Peristiwa pembunuhan pertama scsama manusia ini jolech Qabil terhadap

Habil] menghasilkan dekrit Tuhan, yang terekam dalam surat Al Maidah [05];32:
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Oleh karena itu, Kami tetapkan [suatu hukum] bagi Bani Israil bahwa
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
[membunuh] orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa
yang meinelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah

memelihara kehidupan manusia semuanya.'

Ayat di atas menjeclaskan dengan gamblang, bahwa nilai setiap individu
adalah universal. Kejahatan terhadap seseorang sama bobotnya dengan kejahatan
terhadap kemanusiaan secara keseluruhan. Apabila hal ini dipahami, dihayati hingga
Kemudian “menjadi’ prinsip hidup' Setidp " manfusia” Makd 'sededrang” fidak “akan
menumpahkan darah orang lain tanpa alasan yang dibenarkan syariat agama dan
aturan hukum yang berlaku.

Prinsip yang amat mendasar itu dijelaskan lebih lanjut oleh Nabi
Muhammad saw. di Padang Arafah tahun 10 Hijriyah. Nabi saw. menegaskan bahwa
al-Hajj ‘Arafah [Haji adalah Arafah] namun sayang banyak umat Islam yang
menjalankan ibadah haji tidak memahami mengapa Nabi saw. membuat pernyataan

seperti itu. Dalam penegasannya itu, Nabi saw. sebenarnya hendak meminta perhatian

1Dep. Urais, WDI. KSA., A/ Quran dan Terjemahnya, [Madinah: Mujamma’, 1995], 164.



kaum muslim akan isi pidatonya sewakiu Haji Wada'. Dalam pidato itu Nabi saw.
menegaskan tugas sucinya menyeru umat manusia kepada jalan Tuhan Yang Maha
Esa dan menghormati hak-hak suci sesama manusia, laki-laki dan perempuan. Pidato
Nabi saw. itu antara lain berisi pernyataan seperti berikut:

Wahai manusia maka dari itu, aku permaklumkanm kepada kamu semua
bahwa darah dan nyawamu, harta bendamu dan kehormatan yang satu terhadap
yang lainnya, haram atas kamu sampai kamu bertemu dengan Tuhanmu kelak.

- Semua harus kamu sucikan, sebagaimana sucinya hari ini, bulan ini dan kota ini.
Hendaklah berita ini disampaikan kepada orang-orang yang tak hadir di tempat
ini oleh kamu sekalian. Bukankah aku telah menyampaikan, ya Allah?.?

Pidafo Nabi saw. di Arafah itu, yang menurut Nabi saw. sendiri
merupakan inti ibadah haji, jelas merupakan pidato tentang nilai-nilai kemanusian,
yang sebagian di antaranya sckarang dikenal sebagai hak-hak asasi manusia. Pidato
itu sendiri lazimnya disebut Kbutba_tu] Wada' [Pidato Perpisahan] karena tidak lama
setelah itu —selang tiga bulan- Nabi saw. wafat. Namun sesungguhnya menjelang
wafat itu, Nabi saw. banyak meninggalkan pesan tentang prinsip-prinsip kemanusiaan
yang harus dijaga, scjalan dengan ajaran kitab suci bahwa scliap manusia harus
dihormati hak-haknya, karena setiap pribadi itu mempunyai nilai kemanusiaan
sejagad [universal] seperti termaktub dalam ayat 32 surat Al Maidah, yang harus
dihormati dan dijunjung tinggi tanpa mengenal perbedaan agama, ras, warna kuiit dan

lainnya. Al Quran surat al Hujurat [49];13 menyatakan:

?Anshari Thayib [et.al.] [ed.], HAM dan Pluralisme Agama, Lampiran 2; Khutbah Wada®,
[Jakarta: PKSK, 1997].
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Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-banghsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang -
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal

Hal itu sesuai dengan apa yang tercantum dalam dcklarasi Kairo
mengenai Hak Asasi Manusia dalam Islam pasal 1 ayat b yang berbunyi:
Semua manusia adalah hamba Allah, dan yang paling dicintainya adalah

mereka yang paling bermanfaat bagi hamba-hambaNya yang lain, dan tidak
seoranmg pun yang lebih tinggi atas yang lain kecuali atas dasar kesalehan dan

amal saleh.*

Manusia adalah makhluk yang paling dimuliakan Allah. Dia
menciptakannya dengan kekuasaanNya sendiri, lalu meniupkan scbagian ruhNya
kepadanya. Tirman' Allah 'sarat al Hije'[ 151,29 dan Shad {387.72:

T e 29 > ’ }’///(ow
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Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh [ciptaan]-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud.’

3Dep. Urais., WDI. KSA., A/ Quran dan Terjemabnya, [Madinah: Mujamma’, 1995], 847.

“Ismail Suny, “Al Quran dan Hak Asasi Manusia” dalam Mukjizat Al Quran dan As Sunnah
tentang Iptek, ed. Iwan Kusuma Hamdan [et.al.] [Jakarta: Gema [nsari Press, 1995], 98.

5Dep. Urais., WDI. KSA., A/ Quran dan Terjemahnya, [Madinah: Mujamma’, 1995], 393, dan
741.



Para malaikat diperintah untuk sujud [hormat] padanya. Allah juga
menundukkan scmua yang ada di langit dan di bumi pada manusia, kemudian
menjadikannya khalifatullah di bumi, dan'membekalinya dengan kekuatan serta bakat
agar ia dapat menguasai bumi ini, supaya ia dapat meraih kescjahtcraan kehidupan
material dan spiritual dengan scgenap kemampuan yang dimiiikinya.

Manusia tidak akan mampu mengejawaniahkan cita-citanya dan sampai
ke posisi yang diharapkannya kecuali semua aspek pengembangan dirinya terpenuhi
dan hak-haknya dihormati sepenuhnya.

Hak-hak paling utama yang dijamin oleh Islam adalah hak hidup, hak
pemilikan, hak memclihara kehormatan, hak kemerdekaan, hak persamaan, dan hak
menuntut ilmu pengétahuan [beberapa di antaranya seperti yang tersurat dalam isi
Khutbatul Wada ).

Melanjatkan pémbahasan mengenai hak hidup manusia, balkwa hak itu
merupakan hal terpenting dan perlu mendapat perhatian serius. Karena itu adalah hak
yang suci, tidak dibenarkan secara hukum dilanggar kemuliaannya dan tidak boleh

dianggap remeh cksistensinya. Firman Allah dalam surat al Isra {17];33:

s - s 227 -~
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
[membunuhnya], melainkan dengan suatu [alasan| yang benar.’

* Ibid., 429.
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Dalam Deklarasi Kairo mengenai Hak-hak Manusia dalam Islam pasal 2
disebutkan bahwa sctiap orang punya hak atas kehidupan. Pasal 2 ayat a berbunyi:
Kehidupan adalah karunia Allah dan hak atas kehidupan dijamin atas
semug manusia. [ni merupakan kewajiban individual, masyarakat dan negara
untuk  melindungi haknya dari setiap pelanggaran, dan dilarang untuk:
mengambil kehidupan, kecuali karena alasan yang ditentukan oleh syariat.”

Hal itu scbanding dc;tlgan Deklarasi Universal Hak-hak Asasi Manusia
yang diadopsi dan diumumkan olch Sidang Umura PBB pada tanggal 10 Desember
1948, dinyatakan dalam pasal 3 bahwa: “setiap orang mempunyai hak untuk hidup,
kebebasan dan keamanan pribadi”’®

Islam mempunyai perhatian besar terhadap perlindungun jiwa manusia.
Terdapat ancaman yang sangat keras kepada orang yang merampas hak hidup
sesamanya. Allah berfirman dalam surat an Nisa [04];93:

igibasinsa.ac.idthgilib.uinsacac,id digilib.uinsg.ac.ig igilib.yinsa.acid.digilibuipsa.ac.id
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.

Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka
alasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya, dan Allah murks kepadanya,
dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya.’

Dengan konsideran ayat di atas, maka sahabat Tonu Abbas mengatakan,

bahwa tidak ada pengampunan bagi orang yang membunuh orang mukmin dengan

lsmail Suny, Al Quran , 99.
*Ibid., 100.
gDep. Urais., WDI. KSA., Al Quran dan Tetjemahnya, {Madinah: Mujamma’, 1995], 136.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7

sengaja. Scbab ayat tersebut merupakan ayat vang terakhir twrun dan tidak ada ayat
lain yang menasakhnya, meski hal ini tidak disepakati oleh jumhur ulama.

Pembunuhan menghancurkan tata nilai hidup yang tclah dibangun olch
kehendak Allah serta merampas hak hidup orang yang menjadi korban. Hal itu juga
berarti memusuhi keluarga korban yang menyayangi, menghormati dan mendapat
manfaat dari eksistensinya. Islam melararg segala macam pembunuhan, kecnali yang
dibenarkan olch syariat.

Demi  mencegah  manusia  untuk  menyelesaikan  masalah dengan
membunuh  atau  menganiaya scsamanya, di rana hal itw malah menimbulkan
berbagai  masalah  baru, maka Allah mensyariatkan  hukum qishash dengan
menghukum mati pelaku pembunuhan sebagai balasan perbuatannya juga schagai
peringatan bagi yang lain. Sclain itu berlaku juga hukuman scpadan bagi mercka yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menganiaya atau menghilangkan sebagian anggota tubuh manusia lain.

Imam VFakhrur Razi dalam tafsirnya ar-7afsir al-Kabir menyatakan
menyatakan bahwa qishash adalah memperlakukan manusia sama dengan apa yang
telah dilakukannya. "’

Al Quran juga menegaskan mengenai hal ini dalam surat al-Bagarah [02]
ayat 178-179 juga dalam sural al-Maidah [05] ayat 45 yang menegaskan bahwa Islam
mencrapkan  hukum  kescimbangan, hukum yang sepadan terhadap perbuatan

sescorang terhadap sesamanya. Hukum ini telah berlaka scjak masa Nabi Mausa, ini

“Fakhrur Razi, at-Talsir al-Kabir; juz. 5, ['Teheran: Dacu! Kulub al-* Hiniyyah, (], 48.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8

bisa dibuktikan olch pemberitahuan Al Quran [Q.S. 05;45 juga Q.S. 03;51] juga
seperti termaktub dalam Kitab Keluaran pasai 21:

Barangsiapa niembunuh manusia dengan memukulnya maka ia harus
dihukum mati. Dan bilamana seorang lelaki berlaku aniaya terhadap lelaki lain
hingga membunuhnya secara licik, maka engkau harus mengambil orang itu dari
mezbah-Ku  supaya ia dibunuh. Barangsiapa memukul ayahnya atau ibunya
pastilah is dihukum mati. Dan bilamana terjadi penganuayaan, maka balaslah
Jiwa dengan jiwa, mata dengan mata, gigi dengan gigi, langan dengan tangan,
kaki dengan kaki, luka dengan luka dan rela dibalas dengan kerelaan. '

Dengan mencermati peraturan Allah mengenai gishash yang dengan itu
diharap mampu menjaga cksistensi manusiz dan menjamin hak hidup setiap orang,
maka seyogyanya aturan Allah tentang hal itu bisa ditegakkan demi kebaikan
manusia sendiri, namun rcalita yang terjadi tidak scperti itu. Dan itu dischabkan
beberapa faktor, yang kesemuanya masih perlu dikaji dan ditelaah sccara mendalam.

Salah satu faktornya adalah belum adanya pemahaman secara radikal

digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa,ac.jd digilib.uinsa. iaﬂ digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id
° mtcgra? tentang %pa itu gishash dan’mengapa gf[a 1 menctapkan hal itu scgbagm salah
satu bentuk perlindungan dan jaminan akan hak hidup manusia, tcrmasuk Kajian
tentang latar belakang ayat-ayat yang turun mengenai gishash dan apa pula hikmah
penetapan hukum itu bagi umat manusia.

Beberapa  persoalan itulah yang menjadi pemicu dan pendorong mengapa

masalah gishash ini diangkat menjadi obyek penclitian skripsi ini. Tentunya tidak

semua permasalahan mampu diulas secara tuntas, namun setidaknya upaya pagap ini

akan mempunyai hasil vang bermanfaat dan mempunyai nilai guna dalam kehidupan

"Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, ter. H. Al, vol.10, cet.10 |Bandung: Al Mearif, {t.], 19.
Penyebutan ini hanya sebagai perbandingan, bukan indikasi pembenaran Injil yang ada sekarang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



beragama, maupun bagi kalangan akademis yang menjadi komunitas lahirya
penelitian ini.
B. Identifikasi, Rumusan dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dengan mencermati  paparan latar  belakang masalah di atas, dapat
diketahui bahwa masalah mendasar yang ingin dibahas dalam skripsi ini adalah
hakikat makna qishash, dan upaya cksplorasi tentang hikmah penctapan hukum itu
bagi umat manusia.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini bisa dirumuskan sebagai berikut:
a. Apa makna gishash ditinjau dari segi bahasa dan istilah para ulama tafsir?
b. Apa‘hikmah yang bisa diambil dari penctapan hukim qishash tersebut?
3. Batasan Masalah

Pembahasan mengenai qishash ini bisa melebar menjadi pembaihasan figh
praktis, padahal bukan itu maksud dan tujuan dari pembahasan ini. Dengan
pertimbangan  tersebut maka - pembahasan skripsi ini dibatasi pada permasalahan
makna qishash dan upaya pengggalian hikmah dari penctapan hukum tersebut.
C. Tujuan yang Ingin Dicapai

Sesuatu tanpa tujuan sama halnya dengan seorang yang sudah kehilangan
akal, tidak tahu apa yang akan diraih dan dicapai dailam hidup, serta tidak tahu usaha

apa yang dapat meningkatkan derajat dirinya sciring kehendak Allah menjadikan
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manusia sebagai wakil-Nya di 'mﬁka bumi ini. Demikian pula pembahasan ini
mempunyai tujuan yang hendak dicapai agar tidak sia-sia dan agar scgala upaya
pengkajian masalah dalam penelitian ini mengarah pada tercapainya tujuan terscbut.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui makna gishash dari segi linguistik dan menurat istilah ahli tafsir
2. Ingin mengetahui latar belakang ditetapkannya hukum qiskash dan mencoba
menggali hikmah yang terkandung di balik penetapan hukum tersebut.

D.Kecgunaan Penelitian

Merupakan kebahagiaan yang tidak terkira bagi sescorang apabila sesuatu
yang dihasilkannya dapat berguna dan bermanfaat bagi orang iain. Penelitian ini juga
diharapkan mempunyai guna dan manfaat bagi umai Islam umumnya serta bagi
kalangan akademis yang mendalami kajian keislaman khususnya. Dan diharap
mampu. .menambah wawasan keislaman terutama mengenai gishash-dan beberapa hal
yang melingkupinya, dengan hal itu semoga pencerahan pola pikir dan pola laku umat
Islam secara makro dalam memahami ajaran agamanva secara menyeluruh dapat
menjadi kenyataan.
E. Sumber yang Digunakan

Penelitian ini adalah penelitian literer /Lbrary research], karena itu
sumber yang dipakai untuk mendapatkan data adalah berbagai buku, makalah dan
artikel yang mempunyai relevansi, langsung atau tidak langsung dengan pembahasan
dalam penelitian ini. Berbagai sumber data tersecbut kemudian ditclaah dan dikaji

untuk selanjutnya didapat data-data konkret sebagai bahan penelitian ini.



8.

9.

Berbagai sumber data yang dimaksud:

Sumber data primer, yaitu:
Al Quran al-Karim

Tafsir ar-Razi

. 'T'afsir al-Manar

Tafsir al-Munir

. Al-Mizan fi Tafsir al-Quran

Al-Jami’u li Ahkamil-quran
Ahkam al-Quran
Tafsir ath-Thabari

Fi Dzilalil-quran

10.Mufradatul-quran

1.

Sucibertdata sekamdeér

Buku-buku tentang filsafat hukum Islam

2. Beberapa buku mengenai filsafat hukum

3. Buku-buku mengenai ilmu-ilmu Al Quran

4. Buku serta makalah dan artikel lain yang mendukung penelitian ini

F. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

It

Dalam proses pengumpulan data, penclitian ini memanfaatkan metode

library research, yaitu mencari data dari sumber-sumber [buku-buku] tertentu yang

sesuai dengan pokok bahasan, kemudian data itu dicatat, dikaji dan dipahami untuk
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selanjutnya diklasifikasikan serta disusun secara sistematis untuk dijadikan data yang
siap digunakan sebagai bahan penulisan.
2. Metode Analisis Data

Dengan memperhatikan bahwa obyek studi penclitian ini adalah ayat-ayat
Al Quran, maka pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu
tafsir. Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa corak atau model penafsiran, salah satu di
antaranya adalah metode maudhu’s [tematik]. Dengan metode maudhu’s ayat-ayat
yang memiliki materi dan persoalan samia dikumpulkan untuk diolah schingga
menghasilkan jawaban yang utuh akan suatu permasalzhan. Nashrudddin Baidan
berpendapat bahwa metode tematik adalah membahas ayat-ayat Al Quran sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.'> Mectode inilah yang akan
dipergunakan dalam penelitian ini.

Dengan memperhatikan bahwa obyek penelitian ini adalah ayat-ayat Al
Quran, maka beberapa langkah yang lazim digunakan dalam kajian tafsir tematik juga
akan dimanfaatkan.

Beberapa langkah yang akan  ditempub  dalam mempelajari konsep
gishash menurut Al Quran adalah:
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang membahas tentang gishash baik /afdzi dan

ma’nawi atau ayat yang secara ma nawi saja memuat konsep qishash.

"’Nashruddin Baidan, Metodologi Penatsiran Al Quran, [ Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998],
151.
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b. Langkah sclanjutnya adalah mengetengahkan sebab turunnya ayat /sabab nuzul
ayat], memang tidak semua ayat turun berdasar suatu sebab, namun tanpa usaha
untuk mengetahui keterangan tentang turunnya suatu ayat atau scbal; turunnya,
akan sulit mengetahui tafsir ayat tersebut. Ibnu Daqieq al-‘Ied berpendapat seperti
yang dikutip oleh Moh. Ali ash-Shabuni, bahwa: “Keterangan tentang sebab

turunnya suatu ayat adalah jalan yang kuat untuk memahami makna-makna Al

Quran.”" Menelaah dan mengkaji scbab turannya ayat juga berguna untuk

mengetahui kepada siapa ayat itu diturunkan, di samping masih ada beberapa
kegunaan yang lain.

c. Mengkaji ayat-ayat itu dengan memaparkan pemahaman berbagai aliran dan
pendapat mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer.

d. Setelah itu, dikaji hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya /munasabah|.
Meneliti hubungan antar ayat akan membaniu tercapainya pemahaman yang
integral tentang suatu ayat atau suatu tema yang ada dalam Al Quran.

¢. Sclanjutnya, semua data dikaji sccara menycluruh dan mendalam dengan
menggunakan pchalaran logis melalui kaidah-kaidah tafsir yang baku dan
berargumen dengan ayat Al Quran dan Al Hadits.

Selain itu analisis data dalam penelitian ini juga memanfaatkan metode

induktif, yaitu pengambilan konklusi dari hal-hal yang bersifat khusus.

" Ash-Shabuni, Pengantarlliuu-flmuA] Quran, ter. Saiful Islam [Surabaya: Al Ikhlas, (t.], 45.



i4

3. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka penyusunan hasil studi ini dibagi
ke dalam beberapa bab, yaitu:

Bab pertama, berisi latar Belakang Masalah, Identifikasi, Rumusan dan
Batasan Masalah, Tujuan yang Ingin Dicapai, Kegunaan Pembahasan, sumber yang
Digunakan, dan Metode & Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, memuat kajian qishash dalam realitas. Meliputi kajian qishash
dan pidana mati, kajian syariat gishash pada umat Yahudi, Nashrani, pada masa
sebelum Islam, dan syariat gishash atas umat Muhammad, juga tentang kelebihan
syariat gishash dalam Islam.

Bab ketiga, penyajian data yang meliputi; pemaparan ayat-ayaf Al Quran
yang membahas masalah gishash. Dilanjutkan dengan pemaparan makna, sebab
turun, mutasabate [jika adal dan‘tafsir ayat.

Bab keempat, analisis data yang meliputu kajian tentang: uraian makna
gishash dari segi bahasa dan istilah, analisis tafsir ayat-ayat qishash, serta pemaparan
hikmah yang ada di balik penctapan hukum gishash.

Bab kelima, merupakan halaman penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.



BABII
KAJIAN QISHASH DALAM REALITAS

Hukum adalah seluruh ketentuan baik tertulis maupun tidak, berisi aturan
dan tata tertib untuk suatu masyarakat yang harus dipatuhi dan dijalankan dengan
kesadaran dan tanggung jawab. Dan terhadap pelanggarnya dikenakan sanksi atau
ancaman hukuman.

Al Quran merupakan sumber hukum bagi umat Islam, di samping juga
berfungsi sebagai pedoman hidup yang membimbing manusia pada jalan lurus yang
diridlai Allah. Salah satu hukum yang termuat dalam Al Quran adalah qishash, yang
dalam ilmu hukum termasuk jenis sanksi hukum pidana dan tidak terdapat pada
Undang Undang lain di manapun, karena qishash bukan sckedar hukuman mati, tetapi
hukum balas atas perbualan sescorang.' Dan menurut M. Hasbi Ash-Shiddieqy
gishash adalah pcrbua_tan terhadap sescorang sebanding perbuatannya terhadap orang

lain.”

Jimly ash-Shiddigie berpendapat, bahwa gishash bukan saja termasuk

jenis sanksi pidana, tapi termasuk dalam sanksi pidana sekaligus perd;;\ta.3

Dalam ilmu hukum tidak terdapat sanksi hukum yang sama persis dengan ketentuan qishash,
sanksi terberat dalam Undang Undang di banyak negara adalah hukuman mati, dan gishash tidak bisa
disamakan dengan hukuman mati, karena dalam syariat Islam [juga termuat dalam Taurat sebagai kitab
suci umat Yahudi] qishash bukan saja terjadi untuk kasus pembunuhan tapi juga atas kasus
penganiayaan terhadap anggota tubuh lainnya.

2 Andi [lamzah dan A. Sumangelipu, Pidana Mati di Indoacsia; di Masa Lalu, Kini dan Masa
depan, [Jakarta: Ghalia, 1985], 70.
3Jimly Ashiddiqie, Pembabaruan Hukum Pidana Indonesia, cet.2 [ Bandung: Angkasa, 1996],
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Qishash terlihai sangat kejam dan scolah tidak menghargai hak asasi
manusia [hak hidup]. Pernyataan itu benar apabila pemahaman hanya berhenti di situ,
padahal, ajaran gishash dalam Al Quran diiringi anjuran untuk memberi maaf dan
pembayaran diyat [denda] scbagai ganti dari pidana mati, dan ite Iebih dianjurkan.

Semua hukuman dalam berbagai kitab Undang Undang bertujuan sama.
Menurut  Van Apeldorn, hukum bertujuan mengatur tata tertib masyarakat secara adil
dan dengan jalan damai. Sedang menurut Van Kan, hukum berfujuan menjaga
kepentingan tiap manusia, schingga kepentingan itu tidak dapat diganggu. Unlircch
berpendapat  bahwa  hukum  bertugas menjamin adanya kepastian hukum dalam
pergaulan manusia.  Menurut Wijono Koesoemo, hukum bertujuan mengadakan
keseimbangan antara keadilan dan kepastian hukum.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Al-Qurthubi, Al-Khazin, Al-Farra', dan Asy-Syaukaui berpendapat

2’0,

bahwa Kata al-gishash diambil dari kata 3! u“‘; Imengikuti jejak].”

Scdang menurut Al-Jashash, Ar-Razi, An-Naisaburi, Al-Iirasic, dan Ash-

Shabuni, kata al-gishash berasal dari 45377 23 {berbuat sama dengan perbnatan

"Mashudi, “Eksistensi Hukuman Mati dalam KUHP™, [Skripsi, IAIN Sunan Ampel, 1995],
18.

"Al-Qurthubi, al-Jami® Ii Abkamil-qur'an, cel.2, [Kairo: Darul Katib al-* Arabi, (t.], 245. Al-
Khazin, TafSir al-Khazin, [Beirut: Darul Fikr, tt.], 106. Al-Fara, 72/ al-Baghawi, |Betrut: Darul
Kutub al-*flmiyyah|, 101. Asy-Syaukani, Fathul Qadir, [Beirut: Darul Kutub al-limiyyah], 219.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Fulan].® Allah berfirman dalamn QS. 18:64 yang artinya: “../alu keduanya kemball,

mengikuti jejak mercka semula” dan QS. 28:11 yang artinya: “dan berkatalah Ibu
Musa kepada saudara perempuan Musa: “ikutilah dia’...”,

Ar-Raghib berkata: “Kata gishash diambil dari kata al-gashshu yang
artinya mengikuti jejak.” Jadi pembunuh yang telah melakukan suatu perbuatan
tereela, perbuatannya tersebut  diikuti sama persis dengan apa yang tclah
dilakukannya, dari makna inilab berasal kata gishash. Ibnul Mandzur berpendapat
bahwa kalimat “Gashashtu zsy-syay'a” berarti saya ikuti dengan scksama jcjaknya
sedikit demi sedikit.®

Sclain makna di atas, dari Kata gashsha terdapat pula beberapa makna
yaitu, memotong/memangkas /qashsha], mendckati [aqashsha/, menceritakan

b id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id
d'g”g)q‘%% 4 céllg, %%515'25 Idn/,S%fI(l: tlr?eg!g%lnllw %‘3&3 3Ic].as1J'/.%béz min, qaashsha ﬁ

°Al-Jashash, Ahkamul-quran, |Beirut; Darul Vikr], 187. Av-Razi, Tafsir al-Kabir, | I'cheran:
Darul Kutub al-“llmiyyah], 47. An-Naisaburi, 7afsir Gharaibul-qur’an wa Ragbaibul-furqan, | Beirul;
Darul Kutub  al-"lmiyyah], 481. Al-Hirasie, Abkamul-qur’an, |Beirut; Darul Kulub al-“llmiyyah|, 42.
Ash-Shabuni, Rawai’ul-bayan Tatsir Ayat-ayat Hukum, ter. M. Zuhri, {Semarang: Asy-Syifa, 1993],
251.

'Ash-Shabuni, Ra wal ul-bayan, 252.

*Ibnul Mandzur, Lisanui-Azab, [Mesir: ad-Darul Miskriyyah lit ta'alif wa al-Tarjamah, tt.|,
341.

*AW. Munawwir, Kamus Al-Muna wwir, |Surabaya: Pustaka Progressif, 1997], 1126.
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Scdang  menurut istilah, Al-Jashash, Ar-Razi, Al-llirasic berpendapat
bahwa qishash adalah memperlakukan scsuatu terhadap sescorang, sama dengan apa
yang tclah diperbuatnya. '

Al-Farra menyatakan bahwa gishash adalah persamaan dan permisalan
dalam hal perlukaan dan diya. Al-Khazin menambahkan juga dalam pembunuhan. !
B. Qishash dan Pidana Mati

Qishash tidak bisa disamakan dengan pidana mati, karena sclain terhadap
Jiwa [Q.S. 02:178 dan Q.S. 05:45] dalam hukum Islam juga diatur gishash terhadap
anggota tubuh dan luka-luka [Q.S. 05:45]."* Meski demikian tidaklah setiap tindak
kekejaman terhadap jiwa [pembunuhan] membawa kousckuensi gishash. Dari tiga
jenis pembunuhan dalam hukum Islam; disengaja, scrupa kesengajaan, dan kesalahan,

dighiany i pembunhuhaiib dengaresenidjs Yangi diansarid dbiggah. 4 ishashc heldimlin wrsaac.id
terlaksana dengan syarat-syarat yang sangat ketat, itupun masih ada keringanan
apabila pihak keluarga korban memaafkar [tidak menuntut gishash|, maka pembunuh
hanya diharuskan membayar diyat saja, tanpa peilu digishash.

Adapun  pidana mati atau hukuman mati adalah sanksi hukum vang

mengakibatkan hilangnya nyawa sescorang. Hukuman mati merupakan hukuman

"Al-Jashash, Ahkam, 187. Ar-Razi, Tafsic, 47. Al-Uirasie, Ahkarn, 42.

"Al-Farra', Tatsir al-Baghawi, 101. Al-Khazin, Tafir, 106.

"“Sayyid Sabiq, Fikib Sunnah, ter. H.A. Ali, jilid 10, cet. 10, [Raridung: Al Maarif, tt.], 28 dan
73.
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paling berat di- antara sckian banyak jenis hukuman yang, dijatahican kepada pelaku
tindak pidana karcna hukuman ini menyangkut hilangnya jiwa manusia.

Masalah pidana mati telah diperdebatkan ratusan tahun lamanya oleh para
sarjana hukum pidana dan kriminologi,"” dan tclah menimbuikan sikap pro dan

kontra.

Beberapa ahli yang setuju dengan pidana mati antara lain: Bichon van
Ysselmonde, J.E. Jonkers (penulis Handboek van Het Nederiandsch Indische
Strafrechf], H.J. van Schravendijk [penulis Buku Pelajaran tentang Hukum Pidana
Indonesig], Lombroso [penulis Marusia Kriminil, yang juga dikenal scbagai tokoh
positivist] Garofalo, Hazewinkel S‘uringa, B. Bawazijr, Hartawai A.M., para ahli fikih
Islam juga termasuk golongan yang setuju dengan adanya hukuman mati.

digilib.uinsa. acl\l/lgbé(llglmkglllnts%kg?|C¥%ﬂ§|Ilﬁralcr?suat gé ‘Ill alnglﬁ uu(ljr%sé’%tcl: fgdé%dl u&l‘ﬁ?ad%c id

mati, namun terdapat beragam argumen dan sudut pandang yang dikemukakan.
Bichon van Ysselmonde menyatakan:

Saya masih selalu berkeyakinan, bashwa ancaman dan pelaksanaan pidana
mati harus ada dalam tiap-tiap negara dan masyarakal yang (eratur, baik ditinjau
dart sudut keputusan hukum maupun dari sudut tidak ddp&l ditiadakannya.
Kedua-duanya jure divino humano. [’cdan{, pidana, seperti juga pedang harus
ada pada negara. [ak dan kewajiban ini tak dapat discrahkannya begitu saja,

tetapt haruslah dipertahankannya dan juga digunakannya.

Sedang J.1. Jonkers membela pidana mati dengan alasan:

“Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana, 12.
"Roeslan Saleh, “Masalah Pidana Mati”. Hukum dao AI.,LS)JIJ/LJ{ [t 1960, 1o8., seperti
dikutip Andi Hamzah dan Sumangelipu, Pridana, 25.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Walaupun ada keberatan terhadap pidana mati yang seringkali diajukan, ialah
bahwa pidana mati itu tak dapat ditarik kenibali, apabila sudak dilaksanakan dan
diakui, bahwa ada kekhilafan atau kekeliruan dalam putusan hakim, lalu tidak.
dapat diadakan pemulihan hak yang sesunggubnya. Terhadap orang mati
ketidakadilan yang dialaminya tidak dapat diperbaiki lagi. Paling jauh namanya
dapat dibersihkan dari segala titnah dan nista dan segala ketidakadilan yang
dijalankan terhadap orang itu diperbaiki terhadap sanak saudaranya yang,
terdekat, sedang pidana tak dapat ditarik kembali, meskipun cara yang demikian
itu dalam tiap kejadian sangat disesalkan, tetapi tidak benar untuk menarik
kesimpulan  berdasarkdn alasan ini bahwa pidana mati tak dapat diterima. Sebab
di pengadilan putusan hakim biasanya didusarkan atas alasan-alasan yang

15
benar.

Lombroso dan Garofalo mengemukakan argumen bahwa: “Pidana mati
Itu adalal alat yang mutlak harus ada pada masyarakat untuk mclenyapkan tidividu

s Sependapat dengan hal itu adalah

yang tidak mungkin dapat diperbaiki lagi”'
Hazewinkel Suringa yang menyatakan : “Vidana mati adalah suatu alat pembersih
radikal yang pada setiap masa revolusioner kita cepat dapat mempergunakann 1ya. 7
digilib.uinsa.atﬂd div%i.lib.uinsa. c.id di iIib.ui{BIa.ac i({\digilib.ui_qsa.ac.id_di ilib.uinsa.ac.id
artawi memandang anCaman dan pelaksanaan pidana mati sebagai suatu

bentuk pertahanan sosial | social defence).'

Mengenai yang menentang pidana mati sclain Beccaria, sebanamya pada
tahun 1864 scorang guru besar Austria Joseph von Sonnefels sudah menentang,

pidana mati, yang dipandangnya bertentangan dengan tujuan pidana, karena menurut

“Jonkers, Handboek van Het Nederlandsch Indische Strafrecht|lL.eiden: E.J. Brill, 1946],
179, seperti dikutip Andi Hamzah dan Sumangelipu, Pidana, 26.

"Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana, 27.

Y bid,

¥ Ibid, 29.
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Ing Oci Tjo Lam, pidana bertujuan memperbaiki individu yang telah melakukan
tindak pidana di samping melindungi masyarakat."

Menurut yang menentang, pidana mati dapat menycbabkan ketidakadilan,
pelaksanaannya jauh dari tidak menimbulkan rasa sakit, dan tidak cfekiif sebagai
media penjera, karena sering kejahatan dilakukan dengan gelap mata, panas hati dan
emosi yang di luar jangkauan kontrol manusia. Pendapat lain vang menentang pidana
mati menyatakan bahwa masyarakat tidak memberi hidup kepada sescorang, maka
tidak  dibenarkan  pula  mengambil nyawa sescorang.  Monurut Mawardi AL,
pernyataan itu  tidak tepat. Menurutnya, “Hukuman mati sama dengan penjara.
Masyarakat tidak memberi kebebasan kepada sescorang. Kalau begitu ia tidak berhak

3 . (
mencabut itu daripadanya. ™

digilib.uinsa.ach@yyidi|Sabigs menarabalikanu bahwe jibkok | ipermmssatahininys! bukandalec.id
hanya sckedar meninjau kesalahan dari pihak pelaku kejahatan, melainkan juga demi
untuk memperiahankan hak cksistensi masyarakat itu sendiri, dengan cara menindak
sctiap anggota yang mengancam cksistensi dan aturan masyarakat.’' Ada juga yang
berpendapat bahwa hukuman mati tidak adil, karena apabila kelinu, tidak bisa bisa

dibetulkan, sebab orang mati tidak mungkin akan hidup lagi.

P bid., 36.

“Mawardi A 1., Hukuman Mati Menurut Islam [Yogyakarta: Bag. Penerbitan FE UGM,
1980], 13

“'Sabiq, Fikih, 72.
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Scperti pendapat Lrmnest Bowen Rolands dalam bukunya Judgement of
Death. Mengenai hal ini Mawardi berpendapat, “Ziap-tiap hukuman mengandung
resiko  yang sama, hanya ada perbedaan tingkat, ictapi tiap kesalahan tak dapal
diperbaiki ™ Sayyid Sabiq berpendapat dalam hal ini bahwa “Vonis-vonis hukuman
mati secara kesalahan jarang sekali terjadi, sebab sang hakim biasanya amat berat
melaksanakan hal ini terkecuali bilamana bukti-bukti si terbunuh iclah benar-benar
kongkret.”** Pernyataan ini seperti pendapat Jonkers di atas.

Sama halnya dengan pihak pro hukuman mati yang menpemukakan berbagai
argumen, yang kontra juga mempunyai beragam sudut pandang dan argumen. Selain
alasan yang telah dipaparkan, perlu dijelaskan juga argumen dari tokoh penentang
pidana mati yang lain. Di antaranya; Ferri [1900] dari Italia yang berpendapat bahwa

digitifatukn sacajaga dorariy Uyargy amisp@ityail ipradisposioi tififuk Kejaliata cuklip dgac.id
pidana penjara seumur hidup, tidak perlu dengan pidana mati.**

Roling [1933] pengarang De Wetgeving tegen de zogenaamde Beroeps en
Gewoonte Misdadjger berpendapat bahwa :

Pidana mati justru mempunyai daya destrukiil, yaitu apabila negara tidak
menghormati  nyawa  manusia  dan menganggap tepat untuk dengan tenang
melenyapkan nyawa seseorang, maka ada kemungkinan besar akan berkurang
pulalah hormat orang pada nyawa manusia. i samping itu, masih ade lagi suatu

“Mawaardi, Hukuman, 13.
¥Sabiq, Fikih, 71.
*Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana, 38.
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bahaya yaitu bahwa perbuatan membunuh olch negara itu akan memancing-mancing
suatu penyusulan pula terhadapnya.

Sclain itu masih banyak tokoh-tokoh lain dalam scjarah dunia yang berusaha
menghapuskan pidana mati. Seperti Marat dan Robispicre selama revolusi Prancis,
dari Itali, Austria k¢ Jerman d'an mempengaruhi penyair-penyair Jerman seperti
Lessing, Klopstock, Moser dan Schiller, di samping itu beberapa raja di Eropa juga
menentang pidana mati, seperti Raja Iouis dari Portugal, Raja Johann dari Saksen
dan Raja Oscar dari Swedia.

Para pakar hukum Indoncsia yang juga kontrz pidana mati antara lain; Sulan
Mohammad Sjah, Roeslan Salch, J.E. Sahetapy, dan Mulyana S. Kusumah. Rocslan
Saleh mengemukakan bahwa, karena orang semakin tahu betapa bursk pidana mati
itu, schingga berturut-turut banyak negara beradab menghapuskannya dari undang-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
undang pidananya.?’ Negara-negara terscbut adalali: Portugal pada tahun 1846,
Michigan, ncgara bagian di Amerika Scrikat tahun 1847, San Mariuo tahun 1848,
Venezucla tahun 1649, Rhode Island [USA] tahur 1852, Wiscounsin tahun 1853,
Toskane tahun 1859, Kolumbia dan Rumania tahun 1864, Delanda tahun 1870,
Kostarika tahun 1880, Maine tahun 1887, Itali tahun 1890, Biavi! tahun 1891,

Fkuador dan Peru tahun 1895, Norwegia tahun 1902,

S Ibid.
*Ibid., 43.
“ Ibid.
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Kemudian Rusia tahun 1903 [namun berlaku lagi di Uni Sovict], Austria
tahun 1918, Swedia tahun 1921, Lituania tahun 1922, Sclandia Baru tahun 1925,
Uruguay tahun 1926, Chili tahun 1930 dan Denmark tahun 1933.%

Demikianlah berbagai pro dan kontra mengenar pidana mati, mendapat
banyak kecaman karena alasan kemanusiaan, keadilan, dan persamaan hak. Tetapi
sccara khusus belum ada kajian komprchensif mengenai gishash schagai salah satu
altcrnatif sanksi pidana yang memenuhi scmua tujuan pemidanaan, scbab gishash
bukanlah sekedar hukuman mati [pidana mati], bahkan bisa ditclaah bahwa inti ajaran
gishash adalah menjaga dan menjamin kelangsungan hidup manusia, scperti
termaktub dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 179.

C. Qishash dalam Syariat Umat Yahudi, Nashrani dan Pada Masa Jahiliyah

digilib.uinsa.a ; ‘lJ(lJI)Lollllgl‘l [ 'bntcfllr? _!,gz.lg cl.%) i!}l‘i z!;dlﬂmu fﬁgg“gg ;’Jl ‘Hl'é’ |1I |(t!)htjl| ‘r‘lssié %dcdl‘(‘j “d‘l'é i io‘“n Fr!‘s'g.'a c.id
Islam [Yahudi, Nashrani, dan pada masa Jahilivah| peilu dipaparkan bahwa di aniara
tiga agama samawi |Yahudi, Nashrani, dan Islam| terdapat perbedaan pemaharaan
konscptual mengenai hukum dan hubungannya dengan agama, Yahudi dikenal
menckankan ajaran yang bersifat esoteris dalam bentuk hukum-hukum yang pasti.
Sebaliknya agama Nashrani justru lebilh menckankar aspek isoteris yang sarat dengan

: . 29
ajaran ctika dan moral.

* Ibid
“Hossen Nasr, “Islam Antara Cita dan Fakta” ter. Abdunahman Waiid & Hasshing Wahid,

seperti dikutip Jimly, Pembaharuan, 29
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Kedua perbedaan ini, pada gilirannya melahirkan perbedaan watak umum
dari para penganut kedua agama ini, yang tercermin dalam berbagai cerita mengenai
perbedaan penampilan Nabi Musa yang gagah dan keras dengan Nabi Tsa yang,
lembut, penyabar dan baik hati. Bahkan perbedaan ini juga terlihat dalam Kitab
sucinya. ‘laurat penuh berisi ajaran hukum, scdang Injil pada pokoknya berisi ajaran-
ajaran moral dan etika.

Perbedaan  ini  juga berpengaruh  dalam hubungannya  dengan
perkembangan hukum pada  masing-masing ruasyarakal peaganul kedua agama
terscbut. Kaum Yahudi tcrkenal berwatak keras dan kaku, karcna pemikiran hukum
mercka sangat berkaitan dcng#n sikap - keberagamaan, Scdang pemeluk Nashrani
sangat mengagungkan sifat-sifat kasih sayang dan kedamaian. Soal hukum tidak
terlalu  ditckankan. Karcna itu perkembangan pemikiran hukum mercka tidaklah

e S VAN S R RS S e B e
berbagai ahli Perbandingan Agama, justru bersikan ajaran yang bersifat esoteris
maupun isoteris sckaligus. Islam memiliki semua ciri agama-agama monoieis
scbagaimana tercermin dalam agama yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim yang juga
menjadi sumber historis dari ajaran Yahudi maupun Nashrani.””

1. Qishash dalam Syariat Umat Yahud:

Konscp gishash sebagai bentuk pidana, mula-mula dibawa olch agama

Yahudi, seperti termakiub dalam Al Quran surat Al Maidah [05]:45 yang, merupakan

*Jimly, Pembaharuan, 30.
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satu dari empat ayat tentang scbagian kandungan isi kitab Taurat bagi Bani Israil
tentang penjelasan hukum  agama. Sayyid Sabig memaparkan bahwa syarial itu juga
termuat dalam Kitab Kcluaran pasal 21:

Barangsiapa membunuh manusia  dengan memukulnya  maka ta harus
dihukum mati. Dan bilamana seorang lelaki berlaku aniaya terhadap lelaki lain
hingga membunuhnya secara licik, maka engkau harus mengambil orang itu dari
mezbah-Ku supaya ia’ dibunuh. Barangsiapa memukul ayahnya atau ibunya
pastilah is dihukurn mati. Dan bilamana terjadi penganiayaan, maka balaslah
jiwa dengan jiwa, mata dengan mata, gigi dengan gigl, langan dengan tangan,
kaki dengan kaki, luka dengan luka dan rela dibalas dengan kerelaan.™

Dengan demikian jelas bahwa pada orang Yahudi beriaku liwkum gushash,
bahkan menurut Ar Razi, dalam masalah pembunuhan hanya berlaku hukum gishash
" ) o L 32
saja, tanpa pilihan lain.
Apapun penilaian masyarakat modern mengenai konsep pidana qishash,

yang jelas pada zaman diutusnya Nabi Musa, masyarakat ‘Tanrat telah berhasil
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dibangun oleh Khalilullah Musa sccara adil, tertib dan tentram.

2. Qishash dalam Syariat Umal Nashrani

Dalam syariat Nashrani, sehagian  pendapal mengatakan  bahwa

merctalisasi pembunuh lidak mempunyai dasar hukum, mercka berargumen dengan
eretalisz

H 3 Aty P y o P b atoae IISQ"lS,
apa yang dikemukakan dalam Kitab kelima [Matius] yang memual perkataar 4
4 J 3

scbagai berikut:

~ ]-. 5 /! « ] « ar il at ) AL r'(ll
| ik n l ahwd ( /U @ A ll""i\ \‘ d.“ | [““ d‘du l d
2 'dh’l(‘ 1'1‘ lh l ) l criu dlpblh‘d“ l\il )d.h d l)\al‘ VAS b'.ﬂ dan y d) ¢ ' ‘
S | y o ( H nean ‘a'dld (h"
i an nhlh Lbugn.i Wilty’lmﬂ k(, l|l|’llhm dﬂ.!\ p[,lh-‘n(l\ ’}a Saja,

, dalam studi ini, : I Y
e Jon penelitian semala, bukan wujud pembenatar akan asiny

juz 5, cel.8 { Teheran: Darul Ku

| Perjanjian | ' |
digunakan sehagal penunjang

] itub al-Hmiyyah, t. | 46.
¢ Ra, Tafsir al-Kabit,
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Janganlah kamu membalas kejahatan dengan kejahatan, bahkan jika
seseorang menempeleng pipi kananmu, berikanlah pipi kitinu juga. Kalau ada
yang memusuhimu lalu  mengambil  bajumu, maka bertkanlah  bajumu
kepadanya, dan apabila ada orang yang mencemoohkanmu sclama satu mil

perjalanan, maka berjalanlah bersamanya dua mil.

Pernyataan ini  menjadi indikatcr, bzhwa syariat Nashrani lebih
mengedapankan kasih sayang dan kelembutan daripada tradisi pencgakan hukum
seperti halnya orang Yahudi.

Ar Razi juga berpendapat bahwa dalam syariat Nashrani, hanya
disyariatkan diyat dan bukan gishash. =

Namun scbagian yang lain berpendapat bahwa syarial Nashrani, juga
mengakui adanya hukum gishash, Jimly Ashiddigic menyatakan, bahwa Nabi Isa

ditugaskan uniuk menyempurnakan kekurangan yang ada dalam hukum Taurat
“schagaimana dinyatakan dalam Matius 5:17 dan 18, yang berbunyt:
digilib.tinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ifl gi&”i.ﬁ).u”‘tsa.ac.id
Janganlah kamu menyangka aku datang hendak merombak hukum durt
atau Kitab Nabi-nabi; aku tidaklah datang untuk merombak, mgl.mnkan hunj:rk
melengkapinya. Karena sesungguhnya, aku b_c_rkaw ku_pudumu, hmggal hmfgtt ! L
bumi dan lenyap, satu noktah atau satu titik sekalipun tidak akan lenyap dart

: ] 38
hukum Tauratl itu sampat semuany telah terjadi.

)i kalangan tokoh-tokoh Kristen juga terdapat pro kontra antara yang,

menerima iukum qishash |dalam artt pidana maii] dan yang 1 nola

“Sabiq, Frkth, 9.
Mar Ravzi, TafSir, 40.

S Jimly, Pembaharuan, 128.
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Di antara yang pro adalah Ambrosius, Chiromagnus, Augustinus, dan
Thomas Aquino yang dikenal scbagai kepala para tcolog. Menurut A. Jansens bahwa
penguasa duniawi tanpa dosa bolch menjalankan pidana  mati, asal mercka dalam
menentukan pidana itu tidak karcna benci, tapi scsudah dipertimbangkan dengan
masak. Jadi dapat dikatakan bahwa ajaran agama Kristen {Katolik] menerima bahwa
negara berhak menjatuhkan pidana mati dan melaksanakannya, ™

Van der Vies dari golongan Protestan  berpendapat balwa pidana mati
dapat dibcnarkan dengan alasan untuk jalan Allah. Terutama terhadap pembunuhan
yang dircncanakan Icbib dahuly, pidana mati barus diberlakukan, Kecuali kalau
diadakan grasi yang berlaku menurut hukum dan kepantasannya.’’

Namun demikian, dalam perjalanan wakiu, seiclah Nabi Isa walai, baik
digiradisi, s qishashy maupum divat i berkembang daland. erakickprakteki dyaig)idekidenac.id
Qishash berubah dari hakikatnya sebagai bentuk pidana yang berusaha menciptakan
kescimbangan dalam masyarakat, menjadi alat legitimasi balas dendam; dan diyat
yang berada dalam konteks ajaran pemaafan kasih sayang yang berusaha melindungi
kepentingan korban, berubah menjadi alat yang melindunpi golongan borjuis dan

kaya serta memperlakukan yang lemah sccara semena-menz.

*Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana, 65.

Y bid.
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3. Qishash Pada Masa Jahiliyah

Secara umum, tradisi hukum pidana berkerabang dalam praktek sctiap
masyarakat yang mengenal struktur  kekuasaan. Prakick memberikan hukuman
kepada sctiap pelanggaran yang bersifat publik, terdapat dalam setiap masyarakat.
Karena itu, scbelum agama Islam diturunkan, bentuk-bentuk pidana yang digunakan
dan ditetapkan oleh berbagai p'enguasa Arab untuk menindak pars pelanggar hukum,
juga sudah ada sejak lama. Hal ini merupakan konseukensi logis dari fenomena
bahwa di mana ada masyarakat, di sana ada hukum.

Pada umumnya, praktck hukum scbelura Islam itu bersifat sangat keras
dan beroricntasi kepada pembalasan terhadap sctiap tinghah laku yang dianggap
menyimpang dari keharusan umum. Bahkan untuk schagian, dapal dikatakan bahwa
mdlS’ Nukpm })idana schelum Islam lebih mencerminkan kepentingan clite daripada

d|g£1I]|<l:}>,i;Jt|nzsita1 ai(ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berlakunya hukum gishash di tanah_ Arab pada zaman {ahiliyah adalah
berdasarkan, bahwa sualu suku sccara kescluruhan dianggap Fertanpgung jawab alas
tindakan kekejaman yang diiakukan'oleh individu anggotanya. Kocuali jika suku
ierscbut memcecatinya dari keanggotaat

\ dan mengumumkan keputusan terscbut di

depan publik Karena ilu sering terjadi, pembunuian yang dilakukan terhadap
¢ . g

o adeoerka 11 . membalas dendan,
seorang anggola suku, dapat mengundang semua anggola untuk membalas dends
e s .

dan hal ini adalah salah satu pemicu pecahnya perang antar suku.
Selain gishash, terdzpat pentuk pidana lain yaitu diyat, hukum cambuk,

P (j ‘ ” > t . s S RTS SN PN ‘r- “ e auy Aty k;tA 4b
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Jahiliyah. Namun praktck scbelum Islam iy, cenderung bersifat keras  dan tidak
menghargai hak hidup orang lain. Sebagai contoh, apabila scorang lelaki dant suatu
kabilah [suku] terbunuh, maka kabilak si Xorban lidak puas dengan membunuh
pelakunya saja, tapi meminta ketua Kabilah pelaku, terkadang mercka meminta
scpuluh orang {untuk dibunuh].a'tas terbunuhnya satu orang; meminta scorang lclaki
atas terbunuhnya scorang pércmpuzm, scorang lelaki merdeka atas terbunuhnya
budak, dan apabila hal itu tidak terpenuhi, mereka membunui seluruh anggota
kabilah itu, dan menumpahkan banyak darah orang tidak berdosa.”®

Perilaku  demikian merupakan  tindakan yang sangal berlebihan dan
kezaliman vang memicu timbulnya tradisi permusuhan, kekerasan dan perusakan

[anarki].39 Demikianlah tradisi penerapan gishash pada bangsa Arab scbelum Islam

~ datang.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Qishash dalam Syariat Islam

v torakhis, dengan Al Quran dan Al Tladits
Islam adalah agama samawl terakhir, dengan Al Qura

i nki ~an untuk menghapus dan
. va Al Quran diturunkan bukan ¢
ai § .+ hukum primernya. A1 Q
schagai sumbet h
scvariatkan kepada umat
ik coara ckstrem ajaran Allah yang telah digvariatkan koepa
menggantikan sccard Lhat '

o al Hakim, juz 2, oot 2 LU 12
BRasyid Ridla, T2l al Quran al Hakir, Juz.7

P hid.
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scbelumnya, tetapi membenarkan seluruh kitab Allai scbelumnya dan menjadi
petunjuk bagi umat manusia.'”

Islam turun di tengah kezaliman dan kesewenang-wenangan bangsa Arab,
di mana yang kuat menindas yang lemah, dan di 2niara kaum Yabhudi dan Nashrani
yang mengingkari kitab suci meteka mengenai datangnya rasul akhir zaman, bahkan
mercka merubah ajaran Allah dengan scsuaiu yang lebih ringan, scperti orang Yahudi
yang merubah hukum rajam dengan hukum cambuk dan penghitaman wajah."' Di

tengah keadaan demikian, Islam ciiturunkan kepada Muhammad saw. yang kemudian
membawa suatu perubahan besar-besaran di bidang hukum, dengan memperkenalkan
suatu gagasan ketuhanan, prinsip-prinsip Kemanusiaan, serta cita-cita keadilan dan
kedamaian yang baru.
digilib.uinsa. a§.c|; gdgflg%ntﬁ n sla('%?‘fgudl?g dalam, Tauray, dTghmdu hukumaan bsanksiliatasac.id

pembunuhan adalah pembunuban, demikian pula Al Quran mensyariatkan gishash
kepada pelanggar hukum [pembunuhan dan penganiayaan] dengan sengaja. Nash ayat
mengenai qishash, dapat dilihat secara jelas pada ayat 178-179 surat al Bagarah dan
ayat 45 surat al Maidah.

Sclain Islam belum didapati ajaran agama yang memandang kehidupan
manusia begiiu suci, schingga setiap pembunuhan tanpa hak dilakukan, sama nilainya

“Terdapat 15 ayat Al Quran yang menjclaskan fungsinya [Al Quian] sebagai pembenar kitab

Allah sebelumnya, tersebar dalam 7 surat yang berbeda. Untuk lebih detil, lihat Mufradat al Quran,
Faharis al Alfadh, halaman 127,

“'Az Zuhaili, Tafsir al Munir, juz 5, [ Beirut; Darul Fikt al Mu’ashir, (L], 204.
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dengan pembunuhan terhadap kemanusiaan scluruhnya dan  siapapun yang
menyclamatkan jiwa sescorang, seolah-oiah tclah menyelamatkan hidup scluruh umat
manusia [Q.S. 05:32]. Karena itu, pembunuhan tanpa hak terhadap sctiap jiwa
manusia dianggap scbagai kejahatan besar dan diancam dengan neraka Johannam,
pelakunya kekal di dalamnya, dimurkai Aliah, dilaknat olch-Nya dan disediakan azab
yang pedih [Q.S. 04:93]. Untuk itu kepada sctiap keluarpa korban diberi hak
menuntut pelaksanaan gishash, kecuali apabila mercka nicmaalkan scsuai dengan
anjuran moral dalam Al Quran.* Apabila keluarga korban telah memberi maaf, maka
kepada pembunuh hanya dibebani kewajiban membayar diyat [denda] pengganti.
Kctentuan mengenai lembaga pemaafan dan diyat penppanti ini, sama
sckali berbeda dengan tradisi vang berkembang sebelum  Islam vang mencrapkan
ketentuan pembalasan secara mutlak.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Prinsip tentang qishash dalam Al-Quran didasarkan pada prinsip-prinsip
keadilan yang ketat dan persamaan nilai kehidupan manusia, hal itu bisa dilihat pada
tcks ayat 178 surat Al-Baqgarah, bahwa orang merdeka dergan orang merdeka, hamba
dengan hamba dan perempuan dengan perempuan, tidak seperti apa yang telah
dipraktckkan olch masyarakat Jahiliyah, terbunuhnya seorang budak dibalas dengan
scorang merdeka atau Iebih, seorang perempuan dengan scorang Iclaki, begitu pula
terbunuhnya scorang laki-laki merdcka harus dibayar dengan beberapa orang

merdeka bahkan menuntut nyawa seluruh anggota kian pelaku. Dari praktek seperti

“Jimly, Pembabaruan, 61,
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ini nyata bahwa hukum yang berlaku ketika itu masih dipenuhi dendam dan
keinginan memuaskan hawa nalsu belaka, fanpa periimbangan kemanusiaan dan
keadilan.

Scdangkan  syariat Islam berusaha menphapus sccara berkala praktek
pembalasan dendam sceara kejam, seperti yang terjadi pada masa Jahiliyah dan yangp
terjadi pada masa masyarakat modemn dewasa ini dengan berbagai modifikasi yang
bahkan lebih kejam dan lebih sadis. Betapa pada tiga dasawarsa ini bisa disaksikan
mudahnya sescorang menumpahkan darah scsamanya hanya karcna persoalan uang
beberapa ribu rupiah saja, atau disebabkan persoalan sepele lainnya. Menurut Islam,
qishash harus dijalankan dengan dasar nash yang scdemikian sharih |jelas],
persamaan dalam pembalasan ditetapkan dengan keadilan yang ketat, namun masih
memberi peluang memberi profisi yang jelas bagi kasih sayang dan sikap

AT an. AR Wats Korban dapat mémberikan Keringanan hukuman bordasarkan
pertimbangan tuntutan dan kompensasi yang masuk akai scbagai tanda terima kasih
[dari pihak terhukum]. Dan itu yang lebih dianjurkan.

Sclain itu tidak semua pembunuhan membawa konsckuensi gishash, dari
tiga jenis pembunuhan dalam Islam; scngaja, scrupa kescngajaan  dan kesalahan,
hanya pembunuhan dengan sengajalah yang memungkinkan pelakunya digishash.
Dan ity harus melewati syarat-syarat yang ketat. Mcenurut Sayyid Sabig, hukum
qishash tidak diwajibkan kecuali apabila terpenuhinya syarat-syarat schagai berikut:

1. Orang yang dibunuh terlindungi darahnya.

2. Pelaku pembunuhan baligh dan berakal.
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3. Pembunuh dalam kondisi bebas memilih tidak dipaksa.

4. Pembunuh bukan orang tua terbunul.

5. Ketika pembunuhan terjadi, pembunuh dan terbunuh scderajat.

6. Tidak ada orang lain yang ikut membantu pembunah, di antara orang-orang yang
lidak wajib hukum gishash atasnya."’

Hukum gishash wenjadi wajib dilaksanakan apabila tu dapat pengakuan
dan hal ity didukung dua saksi yang adil. Sclanjuinya Sayyid Sabig berpendapat,
bahwa ketika akan melaksanakan gishash disyaratkan tiga hal, yaitu:

1. Orang yang akan digishash berakal schat dan sudah baligh.

2. Para wali korban sepakat untuk mclaksanakan hukuman gishash.

3. Qishash terhadap pelaku kejahatan lid;ik bolch mercimbet kepada orang lain.™
digilib.uinsa.a D ‘(ﬂ"(ljllkglﬁllg ah &jaran, Iglll‘é'l“ V&g a'.‘g%'ﬁ%kali'éﬁﬁ‘ﬂ) eadilan  dan ghfisSdmneac id

dalam pencicpan hukum, tidak hanya hak pelaku kejahatan saja yang, dilindungi,

tetapt hak korban atau walinya juga menjadi pertimbangan daiain menclapkan sanksi.

Dan gishash yang banyak digugat orang pada hakikatnya merupakan upaya menjaga

dan menjamin kchidupan manusia.

“Sabiq, Fikib, 45.
M Ibid., 61-62.
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BAB I
AYAT-AYAT TENTANG QISHASII DAN TAFSIRNYA

A. Ayat-ayat yang Mengandung Kata * o dan Turunannya

Al-Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw.
membenarkan dan menyempurndkan firman Allah sehelumny. Kandungan isinya
meliputi perintah, larangan, kisah umat terdahulu, serta Janji dan ancaman Allah.
Wahbah az-Zuhaili berpendapat:  “A/-Quran memuat tiga hukum; hukum yang
berkaitan dengan akidah, hukum yang berkartan dengan  budi pekertr, dan hukum

yang berkaitan dengan amal perbuatan [hukum ibadah dan hukum muamalah )7t

Salah satu hukum yang termasuk hukum meamalak ialah hukum qishash

[membalas  kepada scscorang sama  dengan  apa yang (clak  diperbual]  yang
diglisayarigtkan iA\Hahlisntwls aenjandinil hakiasasic [Hakihidap neanusisl Sidilth inag-ac.id

Quran juga memuat beberapa ayat yang mengandung kata “gashsha” dan
turunannya, yaita: surat Al-Qashash |28]:25, An-Nahl | 16]-1 18, Al-Mukmin {40178,
An-Nisa [04[:164, Yusuf [12]:03,05 daﬁ LI ALAraf [071:07,35, 101 dan 176, Al-
Hud [11]:100 dan 120, Al-Kahfi [18]:13, Thaha [20]:99, Al-An’am {U6:57 dan 130,
An-Naml [27].76, dan Ali-Imran [03]: 62, yang borark mencerilekan, Kisah,

mengabarkan dan menjclaskan. Kemudian pada surat Al-Qashash 128]:11 dan Al-

'Az-Zuhaili, Al-Quran dan Paradigma Peradaban, (cc. M. Thohir dan Tim Titien Lahi
[ Yogyakaria: Dinamika, 1996], 44-45.
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Kahfi [18]:64, bermakna mengikuii jejak. Dan pada surat Al-Baqgarah [02]: 178-179
dan 194, juga surat Al-Maidah [05]: 45 bermakna hukum gishash.

Dari sckian banyak ayat di atas, hanya tiga ayat yang bermakna hukum
gishash lah yang akan divraikan Iebih detil, sesuai bahasan penclitian ini.
B. Ayat-ayat tentang Hukum Qisl;ash

1. Surat al-Baqarah [02] ayat 178 dan 179
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Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdcka dengun orang merdeka, hamba
digilib.uinsa.aei.¢dgdigihwnh'anstiuachmlkgilengimsayamid. NEkiD . binsagaiaj@ Q«igﬂlbwmﬁa,gmd
sualu  pemaafan  dari saudaraaya, hendaklah Ivang memaatkan| mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah [yang diberi maal| membavar [diat |
kepada yang memberi maal dengan cara yang haik [pula]. Yang demikian itu
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dun suatu 1ehmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa vang sangat pedih.
Dan dalam qishash itu ada [jaminan kelungsungan| kidup bapimu, hai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.

2. Surat al-Maidah [05] ayat 45
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033 03T sV CasNig opal Tradls il it of € ol (56
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“Dep. Urais, WDI. KSA., 47 (ran dan Terjernahnya, [Madinah: Mujamma’, 19951, 43.
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya [ Faurat | bahwasanya
jiwa [dibalas] dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka [pun| ada qishashnya.
Barangsiapa yang melepaskan [hak qishash| nya, maks melepaskan hak itu
[menjadi] pencbus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mercka itu adalah Orang-orang, yang,
zalim.*

3. Surat al-Baqarah |02] ayat 194

o aIA G P V-, P

&< ‘ Fers ‘ C Jf'/ J/‘J)" 1/1"‘ /VAJ J/;’ )9):'

wela Y | el T L Sl a4 o

/.A_..l.c“ )mb@pgwwn U2 g_.)\w):‘wj;J, j@,u \;(J ‘J@Mﬂ
S ST A K

Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati,
berlaku hukum gishash. Oleh sebab ity barangsiapa yang menyerang kamu,
maka  scranglah 1, scimbang dengan serangannya terhadapmu, DBeitak walah
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa, *

C. Makna Kalimat
digﬂib;ahjga.éch@‘léﬁgililblmﬂmaabd?idrdfgiIibfi@ésé?jcﬁﬁilﬂiﬁkﬁﬁ)atﬂﬁﬁa\ﬁQdﬁu‘ﬂiﬁim‘({jﬁﬁﬁxaC-id

O

S A . : .
adalah , Sle - ~+ [diwajibkan atas kamu|. Ath-Thabari daiam tafsirnya yang

diberi nama Jami’ul Bayan i T2 wilil Qur’an, juga Al-Ourtubi dalam A/ Jami? If
Ahkami/ QQur’an menyebutkan bahwa dalam perkataan orang Arab juga terdapat

5 ” /'_, s ) " . v «
lafal «% dengan makna > 4. seperti dalam perkataan Umar bin Abi Rabi’ah:

Ybid Jlo7.
bid. A7,
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“Telah diwajibkan membunuh dan berperane atas kamu Dan wanita wanita
penyanyt diharuskan mengenakun pakaian panjanenys” >
Menurut - Ath-Thabari, perkataan dan syair bangsa Aiab dengan lafal

semisal di atas sangat banyak dan tidak tcrbatas jumlahnya.®

2. joL._:ajh : membalas perbuatan orang yang 7alim sama dengan apa yang

diperbuatnya terhadap orang lain, juga beracti dibunuhnya pembunuh, karena
dalam pandangan syariat, perabunuh mempunyat derajat yang sama dengan yang

dibunuh.”

Ll ) / ’
\ . o e '
3. ka3 © dengan  sebab pembunuban. Bontuk jamak dari . Forubaban bentuk
g -~

digilibyatrs asemisatligidlabinkata ¢ i, & iBEHIK famate i '@ i,?e’f,”éﬁ??f&ﬁ Bl ﬁaitﬂ?gka cd

. s 7 8
dilrl{*-e,h.
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"Ath-Thabari, Tafsic ath-Thabari al-Musaguna Jami“vl Bayan 7 Ta wilil Quran, jilid 2

[Beirut: Darul Kutub al-fimiyah, tt.], 111, juga A! Quethubi, a/-Jami” li Abkarnil Qur’an, jilid 2 [Kairo:
Darul Katib al- Arabi lit-thiba’ah wan-nasyr, 1t.] 224.

*Ath-Thabari, 7a/fir, 111,

' Av-Zubaill, at-Tafsir al-Munir, jilid 1, [Beirut: Darul Fikr al-Maashit, . |, 105.

*Ash-Shabuai, Rawaiul Sayan: 1alsir Ayatil Abkam mon ol-Qur’an, er. M. Zuhri & .
Qodirun Nur [Semarang: Asy-Syifa, 1993.] 253.
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> P .« . - . . . . 4 . . "
4. as @ dalam konteks ini bermakna: diberi [maal], digugurian | hukum qishasij dan

ditinggalkan.’

iy, T2 4,

52, i e .
Sy adl ¢ U6 yakni wali terbunuh menuntut pembayaran denda |diyat| dengan

,

wh

cara halus dan bijaksana.'?

..

—rh e bly - pthak pembunuh jupa membayarkan denda kepada wali terbunuh
S -

O ll/

2O

dengan cara yang baik, tanpa menunda-nunda, menpurangi atou curanp, !
. - 4/.‘ . N
7. szl ad : pihak korban membunuk pelaku Ipembunuh| setelah memaatkan dan
- e 12
mencrima diyat.

P IR AT T Y S )
8 oa)o,lay yge GO Al tidak menuniut gishash, denpan memaaikan pembunaly,
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dan itu merupakan kafaral [pencbus dosa| bagi yang bersedekah. Dikatakan iiu
mcrupakan pencbus dosa bagi yang melukai, dan di akhirat tidak lagi mendapati
azab alas dosanya, karcna pemaalan berlauk sepertt peagambilan hak [qishash|
darvinya."’

Az 7uhaili, at-Tafsir, 104,

Y Ibid.

" Ibid.

“Al-Baghawi, 7afsir al-Baghawi al-Musamiaa Ma alimat Tanzi, jilid | [Beirul: Darul Kutub
al-‘Tmiyah, (1], 103.

Y Asy-Syaukani, Fathul Qadir, jilid 2 [Betrut: Darul Kutub al- timiyah, 1994, 58.
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9. pl—3 e—ad gl ¢ sl kalau umat Islam diserang di bulan haram, yang

sebenamya di bulan itu tidak boleh berperang, maka diperbolchkan membalas

serangan di bulan itu juga.'*

10. <L : bulan haram [Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muhjarram, dan Rajab],

tanah haram |Makkah| dan Ihram.'®

D.Scbab Turunnya Ayat

Mengenai ayat 178 surat Al-Bagarab, Ar-Razi menyebutkan dalam
tafsimya, bahwa ada tiga sudut [aujuh] yang melatarbelakangi turunnya ayat ini,
namun berdasar keterangan selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa terdapat empat sisi
dan bukan tiga, yaitu:

1. Bahwa sebab turunnya adalah dihapusnya hukum-hukum yang telah ditetapkan
sebelum Muhammad saw. diutus. Ial ini karena orang Yahudi hanya disyariatkan
hukum bunuh, orang Nashrani disyariatkan diyat saja, adapun orang Arab
terkadang mercka balas membunuh, dan pada lain waktu mengambil diyat, tetapi
mereka menampakkan permusuhan pada tiap-tiap hukuman itu, baik dalam
membunuh, ataupun dalam mengambil diyat. Hal itu bisa dilihat berdasar

kebiasaan mereka, apabila téljadi pembunuhan yang melibatkan dua kabilah

1“Dep. Urais, WDI. KSA., A/ Quran dan Terjemahnya, calatan kaki nomor 118, [Madinah:
Mujamma’, 1995], 47.
"*Tbid., cat. kaki nomor 119.
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[suku], yang satu lebih mulia dari yang lain, maka yang lebih mulia akan berkata:
“Kami akan balas membunuh orang merdeka dar/ golongan mereka atas seorang

budak dari kami, akan kami bunuh seorang laki-laki mereka atas seorang perempuan

kami, dan dua orang mereka atas seorang lelaki kami”'®

Sikap permusuhan dan arogansi itu juga tampak kctika pihak pembunuh
dari suku yang lebih rendah derajatnya, datang pada keluarga korban dan bertanya
tentang kompensasi hukuman dari apa yang telah diperbuat oleh salah secorang suku
mereka, maka mereka mengajukan tiga opsi yang harus dipilih oleh pihak pelaku,
pertama; agar terbunuh dihidupkan kembali, kedua; pihak korban menuntut agar
rumah mercka dipenuhi dengan bintang gemintang di langit, ketiga; pihak pelaku
menyerahkan sejumlah orang untuk dibunuh.'?

Adapun kezaliman dalam pengambiian diyat, adalah adanya diskriminasi
Jjumlah diyat antara dua suku yang berbeda derajatnya. Suku yang rendah derajatnya
dikenakan diyat yang lebih berat daripada suku yang mulia derajatnya. Kemudian
Allah mengutus Muhammad saw. dengan mcwajibkan memelihara keadilan dan

persamaan di antara hamba-hamba Allah, dengan menetapkan hukum gishash,

kemudian turunlah ayat ini. 8

"Ar-Razi, At-Tafsir al-Kabir, juz. 5, cet.8 [Teheran: Darul Kutub ai-Timiyyah, tt.], 46.

Twid,

Bmid, lihat juga Al-Khazin, TafSir al-Khazin, jilid 1 [Beirut: Darul Fikr, tt.], 106,
bandingkan juga beberapa penafsir lain [Ibnu Atabi, Ahkamul Qur’an, jiid 1 (Beirut: Darul Kutub al-
‘lmiyah, tt.), 89, Az-Zuhaili, Taf$ir, 105, Ash-Shabuni, Rawai’256-257, Al-Baghawi, Tafsir, 101]
mereka meriwayatkan dari Asy-Sya’bi dan Qatadah dengan redaksi yang hampir sama.



2. Berdasar pendapat As-Sadiy: Bahwa Bani Quraidhah dan Bani Nadlir beragama
menurut  kitab  Allah, namun menjalankan cara orang Arab dalam hal
pembunuhan.

3. Bahwa ayat ini turun pada peristiwa terbunuhnya Hamzah ra.

4. Apa yang dinukil olch Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dari scbagian orang dan
meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalib dan dari Hasan Al-Bashri; bahwa
maksud dari ayat ini adalah penjelasan tentang berlakunya hukura gishash antara
dua orang merdeka, dua hamba sahaya, dua orang laki-laki dan dua orang
perempuan, dan cukup hanya itu saja. Adapun mengenai pembunuhan antara dua
Jenis [Kategori] yang berbeda dari yang tersebut dalam ayat, dijelaskan dalam
tafsir ayat. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Allah menurunkan ayat ini untuk
menjelaskan bahwa cukuplah qishash itu disyariatkan seperti yang tercantum

dalam tekscayat 178 surat Al-Bagarah. |9

Mengenai  dua suku yang dimaksud dalam ayat 178 surat Ai-Bagarah
tersebut, Ar-Razi menyebut bahwa dua kabilah itu Bani Nadzir dan Bani Quraidhah,
begitu pula pendapat Ibnu Katsir dan Al-Baghawi. Sedangkan Al-Khazin menyebut
bahwa ayat itu turun pada Bani Aus dan Bani Khazraj.

Adapun sebab turun ayat 45 Al-Maidah, adalah satu dari 4 ayat yang
memuat sebagién isi kitab Taurat, mengenai hukum [syariat] Allah untuk oran

Yahudi, namun mercka mengganti hukum rajam dengan hukum cambuk dan

YAr-Razi, At-Tafsir, 47-48.
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penghitaman wajah [faskhim] yang keduanya lebih ringan dan mudah. Imam Muslim
meriwayatkan dari Al-Barra’ bin ‘Azib dari Nabi saw. bahwa sesungguhnya Nabi
saw. merajam dua orang Yahudi [laki-laki dan perempuan] kemudian membaca
firman Allah:
Ses L, - --z/‘;./)\u //§1~/ sttt
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Nabi bersabda: “Semuanya turun pada orang Kafir”.*®
Sedangkan sebab turun ayat 194 surat Al-Baqarah, menuret Ar-Razi

terdapat tiga riwayat.®' Pertama, dari Ibnu Abbas, Mujahid dan Adh-Dhahhak bahwa

Rasulullah saw. keluar pada tahun Hudaibiyah untuk melaksanakan ibadah umrah,
bulan Dzul Qa’dah tahun 6 Hiiriyah, kemudian. pendaduk Makkak melarangnya, Nabi
scpakat pulang dan kembali pada tahun berikutnya, sehingga mereka meninggalkan
Makkah sclama tiga hari. Lalu Rasulullah kembali pada bulan Dzul Qa’dah tahun 7
Hijriyah memasuki Makkah dan melaksanakan umrah, kemudian Allah menurunkan
ayat ini. Kedua, apa yang diriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa orang-orang kafir
mendengar bahwa Allah melarang Rasulullah membunuh [berperang] pada bulan

Haram, kemudian orang kafir bermaksud membunuh umat Islam pada bulan itu dan

*°Az-Zuhaili, Tafsir, juz 5, 204. Moh. Abd. Mur’ira al-Jama! dalam tafsicnya menyebutkan

riwayat yang dikeluarkan oleh Tbnu J arir dari Abu Shalih, bahwa ketiga ayat tersebut turun atas orang-
orang kafir. Moh. Abd. Mun’im al-Jamal, a¢-Tafir al-Farid, [tt.], 721.

“ Ar-Razi, at-Tafsir, 114.



menduga orang Islam tidak akan membalas, berdasar {irman Allah surat Al-Baqgarah
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kemudian Allah menurunkan ziyat ini [Al-Baqarah 194] untuk menjclaskan hukum

peristiwa tersebut, dan berfirman pl—3 42l pl 3 )i maknanya siapa yang

menghalalkan [menumpahkan] darahmu dari golongan orang musyrik pada bulan
Haram, maka balaslah mereka meski di bulan Haram. Riwayat ketiga, perkataan ahli
ilmu kalam: “Seperti halnya kalian [orang kafir] tidak dilarang kufur kepada Allah,
maka bagaimana kami [kaum muslim] dilarang memerangi kalian? Maka bulan
Haram di sisi kani, menyongsong bulan Haram di sisi kalian »2 Walhasil dari tiga
riwayat s diatas, drenckatikan baliwa i—tcl‘aofmatan butai Haram scbagdimaita bulah iiu
tidak melarang orang musyrik untuk kufur dan melakukan perbuatan nista, maka hal
demikian juga tidak bisa dijadikan penyebab dilarangnya pembunuhan yang
diakibatkan kejahatan dan kerusakan orang kafir.

Demikianlah bahwa ayat 194 surat Al-Baqarah, turun berkenaan dengan
peristiwa pelarangan kaum kafir terhadap umat Islam untuk masuk Makkah dan

melaksanakan umrah pada tahun 6 Hijriyah.

21bid.



Kemudian tercapai kesepakatan untuk kembali pada tahun berikutuya, dan
meski terdapat beberapa bulan yang diharamkan untuk berperang, namun sebagai
upaya mempertahankan martabat dan harga diri,
maka bolech bagi umat Islam untuk membalas serangan musuh, walaupun pada bulan
Haram. Ayat 194 surat Al-Baqafah tersebut memang memuat lafal al-gishash dalam
arti hukum qishash, namun berdasar sebab turunnya ayat, dan untuk menyesuaikan
dengan rangkaian pembahasan dalam penelitian ini, maka ayat ini tidak dijelaskan
lebih detil.

E. Munasabah Ayat

Ayat 178-179 surat Al-Bagarah memuai hukum Allah mengenai gishash,
yang dirangkai dengan ayat-ayat yang menerangkan wasiat bagi orang yang
meninggal dunia, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai kewajiban
. puasa; di, bulan Ramadhan, anjuran. untuk. berdoa danperintah untuk tidak berbuat
zalim |aniaya].

Sayyid Quthb mengelompokkan ayat 178-188 surat Al-Baqgarah, dalam
satu bahasan yang dikategorikan sebagai kumpulan ayat yang memuat aspek tatanan
sosial bagi masyarakat muslim yang tumbuh di Madinah pertama Kali, dan juga
mengatur aspek ibadah yang diwajibkan.”® Kata takwa discbut untuk mengakhiri

pembahasan tentang tatanan sosial atau peribadahan dan diulang cmpat kali dalam

sepuluh ayat tersebut.

3Sayyid Quthb, F7 Dzilalil Qur’an, vol. I [Beirut, Dar asy-Syuruq, 1992}, 163.
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Dalam mengakhiri pembahasan tentang gishash terdapat isyarat kepada
ketakwaan; “Dan dalam qishash itu ada [jaminan kclangsungan] hidup bagimu, har
orang-orang yang berakal, supaya kamwu bertakwa” [ayat 179], begitu pula dalam

(13

mengakhiri pembicaraan tentang wasiat, datanglah isyarat kepada takwa; “..in/
adalah kewajiban atas orang-orang yang bertakwa’|ayat 180], ayat tentang perintah
puasa juga ditutup dengan isyarat kepada takwa; “Hai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa” |

Selain itu Sayyid Quthb juga menyebutkan bahwa ayat-ayat berikutnya
ditutup dengan ungkapan yang tidak jauh dari makna takwa, yang menunjukkan
adanya sentuhan perasaan terhadap Allah di dalam hati, seperti:

“..dan hendaklah kamu mengagungkan Allzh atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepddarnu, s'upajia Kamu bersyukur.” [ayat i85].

“..maka bhandaklah mereka itu memenuhi [segala perintah]-Ku dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”
|ayat 186].

Semua ini merupakan pengantar untuk mengarahkan pandangan kepada
hakikat agama ini, bahwa ia adalah suatu kesatuan yang tidak terpisah-pisahkan, baik

tatanan sosial, kaidah-kaidah syariat, dan syiar ibadahnya. Semua bersumber dari

akidah dan dirajut dengan satu ikatan menuju kepada Allah.*

“Albid,
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Sedangkan ayat 45 surat Al-Maidah berada dalam rangkaian ayat mengenai
beberapa hukum  dan ajaran yang ierdapat dalam Kitabullah scbelum Al-Quran
[Taurat dan Injil].

Posisi ayat ini ada setelah penjelasan Aliah bahwa orang Yahudi
mengingkari hukum Allah yang terdapat dalam Taurat, dan penjelasan Allah bahwa
Kitab Taurat berisi petunjuk dan pelita serta kitab rujukan untuk meh&elesaikan
perkara dan permasalahan yang berkembang di antara orang Y ahudi.

Az-Zuhaili menyebutkan bahwa ayat ini disebut sctelah keterangan bahwa
orang Yahudi mengingkari hukum Taurat [rajam], dan meminta hukuman yang lebih
ringan kepada Nabi Muhammad saw. lalu dipaparkan ayat yang memuat bahwa
Taurat merupakan hidayah dan penjelasan hukum agama bagi Bani Israil, termasuk
hukum gishash yang tetap berlaku atas mereka.”®
. Tafsir Ayat

Sebelum Islam datang, terdapat beragam hukuman terhadap pembunuh.
Menurut orang Yahudi pelakunya digishash sesuai dengan Kitab Keluaran pasal 21-
22 dan Kitab Bilangan pasal 35, yang juga tcrmuat dalam Al-Quran surat Al-Maidah
[05):45,% menurut orang Nashrani cukup diberi pemaafan dengan pembayaran diyat,

meski beberapa kelompok menyatakan bahwa dalam ajaran Nashrani juga tidak lepas

% Az-Zuhaili, Tafsir, juz 5, 204
®Ath-Thabathaba'i, Al-Mizan £i Tafsir Al-Quran, jilid 1 [Beirut: Muassasah Al-A’lami lil-
mathbu’at, 1983], 435.
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dari perintah qishash, namun sampai kurun waktu terakhir tidak terdapat keterangan
yang komplet mengenai hal ini.”?

Sedang orang Arab sebelum Islam, menerapkan hukum gishash tanpa
batas, qishash dianggap pembunuhan ansich dan menjadikannya legalitas untuk balas
dendam, dengan menampakkan arogansi pihak/suku yang kuat atas yang lemah,
karena pihak korban [terlebih jika berasal dari golongan terhormat] tidak puas dengan
dihukumnya pelaku saja, tetz;pi beberapa orang dari kelompok pembunuh, juga harus
- menerima hukuman [bunuh] karena terbunuhnya seorang. Kemudian Islam datang
dengan membawa misi keadilan dan persamaan.

Ayat 178 surat Al-Baqarah, dimulai dengan seruan kepada orang-orang
yang beriman, dengan konsideran bahwa identitas [iman] mcemiliki konsckuensi
kepatuhan dan ketaatan akan segala perintah yang datang dari Dzat yang diimani.

Dalam ayat ini, Allah mewajibkan atas orang yang beriman syariat qishash
mengenai korban pembunuhan /al-gatla]. Qishash adalah kata benda yang bermakna
mengambil balas sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukan, dari pembunuhan,

atau pemotongan, atau pemukulan, dan perlukaan.’® Sedang menurut  Ath-

Thabathaba'i, qishash merupakan masdar dari -6 .* Selain itu terdapat banyak arti

 Ibid,

Blbnu Mandhur, Lisanul ‘Arab, juz 2, [Mesir, Darul Mishriyyah lit-Ta'alif wat-Tarjamah, tt],
244. ‘

BAth-Thabathaba'i, A/-Mizan, 432, juga Ibnu Taimiyyah, at-Tafsir al-Kabir, juz 3, | Beirut:
Darul Kutub al-Ilmiyyah, tt.], 40.



dari akar kata qishash, antara lain: menggunting [memangkas], mendckati,
menceritakan, mengikuti jejak, membalas, dan mengambil balas sesuai dengan
perbuatan yang telah dilakukan.*

Sedang menurut istilah, Ar-Razi, An-Naisaburi dan Ail-Qurthubi
berpendapat bahwa qishash adalah “perfakuan terhadap seseorang, seperti apa yang
telah di]akukannya”.“’ Semakna dengan -hal ini adalah apa yang dikemukakan Al-
Qasimi bahwa: ‘“hakikat qishash adalah perlakuan terhadap pembunuh atau
penganiaya seperti apa yang telah diperbuat”’* Ath-Thabathaba'i menycbutkan:
“gishash dinamakan qishash, karena di dalamnya terdapat peran serta pelaku
kejahatan dalam aksinya, kemudian dia dikenai [ditimpa] sesuatu seperti apa yang
telah dilakukannya terhadap lainnya’>®

Sételal dibukd) defigdfl Séruan' Kepada orang-osanp) beriman, Cagatol 78 Al-
Baqarah ini, dilanjutkan dengan lafal “kutiba” yang bermakna: diwajibkan dan
difardlukan, dan mempunyai makna sama dengan firman Aliah pada ayat 180 dan

184 surat A1~Baqarah.3'1 Sedangkan Ibnul ‘ Arabi berpendapat bahwa gishash tidaklah

%AW  Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indoncsia Terlengkap, [Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997], 1126. Bandingkan dengan Lisanul ‘Arabnya Ibnul Mandhur, hal. 341-344.
NAr-Razi, at-Tafsir, 47. Juga An-Naisaburi, Gharaibul Quran wa Raghaibul Furqan, jilid 1
[Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyyah, tt.], 480. Dan Al-Qurthubi, al-Jami’, 245.
RA)-Qasimi, Tafsir al-Qasiny; al-Musamma Mahasinut-ta 'wil, juz 3, [Beirut: Darul Fikr, tt.]

56.
BAth-Thababa'i, al-Mizan, 432.
37 |-Jashash, Ahkam, 187. Juga Ar-Razi, at-Tafsir, 47, An-Nawsaburi, Gharaib, 480.
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 wajib, meclainkan hal itu merupakan pilihan bagi wali darah [wali korban]. Adapun
maknanya adalah diwajibkan apabila dikchendaki pelaksanaan gishash, sebagaimana
dikatakan diwajibkan atasmu -jika kamu ingin melakukan hal yang disunnahkan-
untuk berwudluy, dan jika kamu hendak puasa, diwajibkan niat.*3

Ar-Razi berpendapat lafal ‘ kutiba’ berinakna diwajibkan dengan argumen;
bahwa hal itu digiyaskan pada adat disyariatkannya sesuatu dalam Al-Quran, seperti
syariat wajibnya puasa [QS. 02:184] dan wajibnya wasiat {OS. 02:180.%

Ada satu pendapat yang menyatakan, bahwa apabila ayat QS. 02:178 itu
mengisyaratkan wajibnya gishash, maka hal itu terhalang olch dua problem. Pertama;
bahwa qishash, jika diwajibkan atas pembunuh, atau wali korban, atau pihak ketiga,
maka ketiga kategori itu batal, dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Tidak mungkin qishash itu diwajibkan atas pembunuh, karena membunuh diri
sendiri adalah haram.

2. Kepada wali korban juga tidak diwajibkan gishash, karcna baginya dua altematif
hukuman, menuntut gishash atau memberi maaf, bahkan pemaafan itu yang
dianjurkan.

3. Mustahil pula jika qishash itu diwajibkan atas pihak ketiga, karcna tidak adanya

sangkut paut dirinya, dengan kasus itu.

STbnul © Arabi, Ahkamul Quran, vol 1, [Beirut: Darul Kutub al-*[miyyah, 1988], 89.
*Ar-Razi, at- Tafsir, 47.
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Kedua, gishash adalah ungkapan kompromistis /Zaswiyah] atau pcrsamaan.
Dan kewajiban memelihara pcrsémaan atas perkara pembunuhan itu tidak mungkin
dilakukan dengan pemubnuhan, yang pada hakikatnya menambah pembunuhan.

Terhadap hal ini, Ar-Razi dan An-Naisaburi menyatakan bantahannya,
bahwa maksud diwajibkannya pelaksanaan gishash itu adalah wewenang penguasa,
atau badan pelaksana qishash, karena apabila semua syarat wajib gishash itu sudah
terpenuhi, maka seyogyanya ’bagi penguasa untuk melaksanakan gishash. Dengan
demikian fagdir [praduga teks] ayat adalah: “Wahai para pemuka kaum [penguasal,
diwajibkan atas kalian pemenuhan gishash, jika wali korban menghendaki bal itu” Di
samping ilu, khitab [arah pembicaran] ayat inijuga mencakup pembunuh, dengan
konsideran bahwa diwajibkan bagi pembunuh untuk menyerahkan diri Tuntuk

diqishash| ketika wali korban menuntut pelaksanaan gishash.*?

Ayal 178 Al-Baqarah ini juga menjadi polemik di kalangan para ulama.
Abu Hanifah berpendapat bahwa firman Allah: ‘kutiba ‘alaikumul-qishashu £i al-
gatla merupakan kalimat yang sempurna dan berdiri seadiri, scdang menurut Imam
Malik dan Syafi’i kalimat tersebut belum sermpurna hingga sampai pada firman-Nya

‘al-untsa bil-untsa’ >

TAr-Razi, at-Tafir, 48. Dan An-Naisaburi, Gharaib, 181.
%{bnul ‘ Arabi, Ahkam, 91. Hal ini disebut pula dalam tafsicnya Ar-Razi, Al-Qurthubi, [bnu
Taimiyyah, Az-Zuhaili, dan Asy-Syaukani.



52

Hal ini berdampak pada masalah yang timbul dari pernyataan ini, antara
lain apakah scorang muslim juga harus digishash karena membunuh scorang kafir?.39

Al-Jashash sependapat dengan Abu Hanifah, dan menyatakan bahwa
firman Allah ‘kutiba ‘alaikumul-qishashu fi al-gatl? merupakan kalimat yang
mandiri dan bermakna sempuma. Karena itu qishash diwajibkan atas semua
pembunuh dengan sengaja yang menggunakan benda tajam, kecuali ada dalil yang
mengkhususkannya. Baik yang terbunuh itu hamba, kafir dzimmi, laki-laki atau

perempuan, karena keumuman lafal ‘al-qatla’"*® Al-Jashash memandang, bahwa ayat

178 Al-Baqarah yang diarahkan kepada orang beriman, tidak mengindikasikan bahwa
korban [terbunuh] haruslah orang beriman juga. Dan ayat tersebut Jjuga tidak-
mewajibkan pengkhususan hukum terhadap sebagaian pembunuhan. Sedang firman
Allah. “al-hurru bil-hurri . yang, dijadikan alasan  sghagai dalil yang cmentakhshis
keumuman kalimat ‘kutiba ‘alaikumul-gishashu £i al-qatla’, dijawab olch Al-Jashash
bahwa kalimat al-hurru bil-hurri’ adalah ungkapan penjelasan dari kalimat

sebelumnya.

3%Yang dimaksud kafir dalam pembahasan ini adalah kafir dzimmi, kecuali dijelaskan lebih
lanjut, sedang kafir harbi termasuk golongan yang boleh dibunuh, dengan dasar antara lain firman
Allah QS. Al-Hajj [22]: 39.

“°Al-Jashash, Ahkam, 187.

" Ibid, 188.
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Sedang jumhur ulama berargumen bahwa firman Allah‘kutiba ‘alaikumul-
qishashu fi al-qatla’, mewajibkan adanya persamaan, dan hal itu dijelaskan dalam
lanjutan ayat ‘ al-hurru bil-hurri’ sampai dengan ‘al-untsa bii-untsa’,

Jadi persamaan orang merdeka ialah orang merdeka, hamba dengan hamba
dan wanita dengan wanita. Dan menurut jurahur tidak ada persamaan antara orang
merdeka dengan hamba, demikian juga antara orang muslim dengan orang kafir.

Polemik yang mengemuka dari ayat 178 Al-Bagarah ini akan menjadi
sangat panjang dan potensial berbelok arah menjadi pembahasan figh atau masail
fighiyyah, padahal seperti yang disampaikan Muhammad Rasyid Ridla, Al-Quran
berada di atas segalanya. Sedangkan perbedaan pendapat di kalangan ulama itu
bermula dari dalil-dalil sunnah atau lainnya dan dari anggapan ada tidaknya mafhum
mukhalafah © daiam®= ayat  térsebut. Padahal Kandungam teks aval” Al-Quran tidak
memiliki  wilayah kontroversial, di mana scorang merdeka dibunuh karena
membunuh orang merdeka, dan seterusnya scperti termaktub dalam ayat 178 Al-
Baqarah, sedang orang merdcka dibunuh karena membunuh hamba dan orang laki-
laki dibunuh karena membunuh orang perempuan diambil dari lafal al-gishash dan
tidak bertentangan dengan pemahaman terhadap perincian ayat. "

Ayat ‘kutiba ‘alaikumul-qishashu i al-gatla’, memang merupakan lafal
yang umum, dan yang memicu lahimya perbedaan pendapat adalah ada tidaknya dalil

yang mengkhususkannya, baik itu dari ayat Al-Quran, Al-Hadiis, atau argumen

2Muhammad Rasyid Ridla, Tafir al-Manar, cet.2[Mesir: tp.it.], 126.
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lainnya. Kalangan ahli kufah berpendapat bahwa orang kafir tercakup dalam
keumuman lafal, namun Jumhur berpendapat seorang muslim tidak dibunuh karena

membunuh orang kafir, berdasar apa yang terdapat dalam hadits shahih yang
menjclaskan keumuman ayat.ﬁ*3

Letak perbedaan pengajuan  argumen mengenai inasalah ini, menurut Az-
Zuhaili, terletak pada pandangan golongan Syafi’iyyah yang mendasarkan lafal ‘a/-
qgishash’ yang mengharuskan adanya persamaan dan kesctaraan dalam Kasus
pembunuhan, sedang bagi kalangan Hanafiyvah, menyandarkan pada lafal ‘a/-qat/a’

yang mewajibkan pembatasan hukum gishash pada si pembunuh, bukan lainnya.*

Yang juga termasuk pengecualian terhadap keumuman zyat adalah scorang
Sayyid, [tuan] tidak -digishash karena chambanya, tetapi hartya dita’ zir, datigidak adaa.ac.id
kontroversi pendapat kecuali dari An-Nakh’ie. Rasyid Ridia berpendapat bahwa
scorang hakim harus menctapkan hukum dengan sangat keras yang 'mampu
menghindarkan permusuhan  dan pelecehan HAM. Dan tidak menutup kemungkinan
ta’zir itu berupa hukum bunuh, dalam Kkapasitas scbagai ta’zir bukan Aad Maka
apabila hukum bunuh itu mengandung lebih banyak kebaikan, hal itilah vang harus

dilaksanakan.®®

® bid
"Az-Zuhaili, Tair, juz 1, 110.
“Muhammad Rasyid Ridla, Tafir, 127.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Scorang ayah juga tidak digishash atas anaknya, demikian pendapat
Jumhur ulama, dengan dasar hadits Nabi riwayat * Amr bin Syw’aib dari ayahnya darni
kakeknya dari ‘Umar, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: ‘Orang tua

tidak dibunuh karena [membunuh)] anaknya” Al-Jashsash berpendapat ini adalah
hadits rmustafidl masyhur.'“’ Hal itu disebabkan hampir tidak ada seorang ayah yang
dengan scngaja membunuh anaknya, Karena rasa kasih dan sayang terhadap darah
dagingnya sendiri dan perasaan itu mampu mencegah scorang ayah menghabisi
anaknya.’’ Dan apabila terjadi kasus pembunuhan sengaja ayah terhadap anaknya,
maka menurut Syafi’i, Ahmad, Ishaq dan Ashabur-ra’ yi dikenakan diyat. Sedang
menurut Imam Malik, Tbnu Nafi’ dan Ibnu Abdil Hakim, dikenakan gishash.*®
digilib.uin s?%’c‘%i%ﬁg |?|%b8r|ﬁg 4 304 !ﬁ}g]| Yang, sténét%q]dd&% ayat 178, :’é‘a‘!:'.%aﬂlﬁﬁ‘b YfR&a.ac.id
menjadi  fakhshis keumuman ayat. Meski masih terjadi polemik dan perdebatan
mengenai delik pelaksanaannya.

Kemudian dijelaskan bahwa: “..barangsiapa yang mendapat suatu
pemaatan dari saudaranya, hendaklah [yang memaatkan] mengikuti dengan cara yang
baik, dan hendaklah [yang diberi maat] membayar diyat kepada yang memberi maaf’

dengan cara yang baik pula...”. Pemaafan terscbut dengan diterimanya diyat olch

*Al-Jashash, .4Akam, 203.
17 Ash-Shabuni, Rawas’, 273. Bandingkan juga dengan M. Rasyid , Tafir, 167.
“Al-Quurthubi, a)—famf’, 250. Lihat juga Tbnul Arabi, Ahkam, 94. Ash-Shabuni, Rawas’, 273.
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kcluarga terbunuh dari pihak pelaku scbagai tebusan schingga orang yang membunuh
tidak dibalas bunuh.

Rasyid Ridla berpendapat meski hanya seorang di antara wali korban yang

memaafkan itu sudah mampu menggugurkan gishash.4?

Pernyataan itu juga menjelaskan, apabila keluarga korban dapat menerima
dan melepaskan hak menuntut gishash dan merelakan pelaku uatuk tidak dibalas
bunuh, maka pihak korban seyogyanya menuntut pembayaran divat dengan cara yang
baik, rela hati [/egawa] dan sikap kasih sayang, tidak memaksa atau dengan cara-cara
kasar yang melanggar syariat. Dan sebaliknya, pihak pembunuh wajib membayarmnya
dengan baik dan sempurna, tanpa mununda-nunda atau mengulur-ulur wakuu, sebagai
wujud rasa penyesalan, bukti kejernihan hati, mengobati luka jiwa, dan menguatkan
Mﬁ?—ﬁfﬁ&’i‘-ﬁér@ilﬁigfﬁh-Hincﬁﬁaﬁﬁ'm&@gl&éﬂ@%&%ﬁlﬂiﬁwb'Uinsa'ac'id digilib.uinsa.ac.id

Sclain itu Az-Zuhaili berpendapat, bahwa memaafkan [membebaskan]
pelaku kejahatan dari diyat juga dibolehkan, berdasar firman Allah surat An-Nisa
ayat 92, yang artinya: “..dan membayar diyat yang discrahkan kepara keluarganya

[s1 terbunuh], kecuali jika mereka [keluarga korban] bersedekah...””°

Demikianlah, Allah telah memberi nikmat kepada umat Muhammad yang
beriman dengan syariat diyat ini, karena di dalamnya terkandung keringanan dan

rahmat, firman Allah sclanjutnya menyatakan: “..yang demikian itu adalah suatu

M. Rasyid , 7afsir, 128. Juga Az-Zubaili, 7afir, 106.
©Az-Zuhaili, Tafir, 106. Adapun makna ayat dari Dep. Urais, WDI. KSA., Al Quran, 135.
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keringanan dari Tuhanmu dan suatu rahmat... " Maka rahmat apa yang Icbih besar
dari tetap terjaminnya kehidupan dan bebas dari pertumpahan darah?.%%

Ayat 178 ini, ditutup dengan pernyataan “..rzka barangsiapa yang
melampaui  batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.” Yang
dimaksud melampaui batas ialah pihak korban membunuh pelaku, padalial telah
terjadi pemaafan dan kompromi untuk tidak menuntut gishash dan menerima diat dari
pelaku. Terhadap yang demikian maka dia harus dicishash, dan tidak dapat diterima
diatnya. Karena pelanggaran sesudah masing-masing pihak saling merelakan dan
saling mcenerima, berarti merusak perjanjian  dan mcngabaikan kerclaan, serla
membangkitkan dendam setelah hati jernih. Dan apabila wali si terbunuh telah
menerima _ diyat ; maka . si_ pembunuh . tidak, boleh menariknya c kembaliy sl
menyiksanya dan memusuhinya.*

Dari sini, bisa diketahui betapa luasnya cakrawala Islam, dan betapa jelinya
pandangannya terhadap relung-relung jiwa manusia ketika diat disyariatkan.

Marah kepada orang yang menumpahkan darah —terlebih orang yang
disayangi- adalah sesuatu yang fitri dan alami. Karena itulah qishash disyariatkan.
Keadilanlah yang dapat mematahkan kemarahan Jiwa, meredakan kebencian dalam

hati, dan menjerakan pelaku kejahatan dari meneruskan tindakan Jjahatnya. Namun

*1Sayyid Quthb, 7 Dzilal 164.
2Az-Zuhaili, Tafsir, 106.
%3Sayyid Quthb, F7 Dzilal, 164.



demikian, pada waktu yang sama Islam menganjurkan memberi maaf, membuka jalan
kepada pelaku kesalahan untuk bertobat dan kembali pada jalan Aliah. Seruan untuk
memaalkan  sciclah adanya syariat gishash, mcrupakan ajakan untuk melakukan
ajaran yang bernilai sangat tinggi dan mulia, bukan scbagai kewajiban yang
memasung fitrah manusia.™

Discbutkan dalam beberapa riwayat, bahwa ayat ini mansukh [dihapus|
oleh ayat 45 surat Al-Maidah yang turun scsudahnya, dan mcnjadikan bahwa
pembunuhan terhadap suatu jiwa harus dibalas dengan jiwa sccara mutlak. Tbnu
Katsir dalam tafsirnya, mengenai sebab turunnya ayat ini, menycbutkan riwayat dari
Abu Muhammad Ibnu Abi Hatim dari Sa’id bin Jubair, mengcnai firman Allah, “T/a/
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qgishash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh -apabila rﬁ}zzkztkan dengan sengaja- orang merdeka dengan orang
merdeka.” Bahwa  ayat ini dinasakh oleh ayat Lyang artinya}, “/iwa dibalas dengan
Jiwa.” Demikian juga riwayat dari Abu Malik.**

Sayyid Quthb berpendapat bahwa ayat 178 Al-Baqarah tidak dinasakh dan
memiliki tempat yang berbeda dengan ayat “an-nafsu bin-nafsi” yang mencakup

permusuhan individual, antar pribadi.

* Ibid.
» Ash-Shabuni, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 1, [Suriyah: Darul ‘Ilmil-Araby, tt.], 155.
dikutip juga oleh Sayyid Quthb, lihat Sayyid Quthb, F7 Dzilal, 165.
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Selain itu, juga bermakna permusuhan aniara beberapa orang dengan satu
orang atau dengan sckelompok orang, maka pelaku tindak kejahatan dijatuhbi
hukuman selama pembunuhan itu dilakukan dengan sengaja.

Scdangkan ayat 178 Al-Baqarah ini, ada dalam kontcks pelanggaran
kolektif, di mana terjadi pclmggaran satu kcluarga atas keluarga yang lain, satu
kabilah atas yang lain, atau satu jamaah atas jamaah yang lain, schingga pelanggaran
[pembunuhan] itu, bisa saja menimpa beberapa orang merdeka, budak-budak atau
para wanita. Dan jika kescimbangan dalam hukum qishash ditegakkan, maka seorang
merdeka yang terbunuh, harus dibalas dengan scorang merdeka saja dari kalangan
[suku] pembunuh, seorang budak dengan seorang budak, begitu pula scorang wanita
dibalas dengan seorang wanita saja. Sebab, kalau tidak demikian, maka bagaimana
hukum qishash dapat dilaksanakan terhadap suata kondisi di mana satu kelompok

melakukan kejahatan terhadap kelompok lain?*® Apabila pendapat Sayyid Quthb ini

benar, maka tidak ada lagi kontradiksi dalam ayat-ayai gishash, Karena tiap ayat
mempunyai konteks dan cakupan bahasan yang berlainan.

Sclanjuinya, untuk mclengkapi pembahasan  (entang kewajiban gishash,
dibincangkan pula hikmah yang mendalam dan sasaran akhirnya, dengan firman
Allah surat Al-Baqarah ayat 179 yang artinya: “Dan dalam gishash itu ada [jaminan

kelangsungan] hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”

*Sayyid Quthb, £7 Dzilal, 165.
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Sayyid Quthb berpendapat bahwa qishash bukanlah pembalasan untuk
menyakiti, bukan pula untuk melampiaskan sakit hati. Tetapi ia lebih agung dan lebih
tinggi, yaitu untuk kelangsungan kehidupan, berada dalam Jjalan kehidupan, bahkan
pada hakikatnya, gishash itulzh kehidupan. Sclain scbagai obyek renungan dan tclaah
mengenai hikmah diwajibkannyfl, juga scbagai pelita penghidup hati dan pemandu
yang menghantarkan kepada tagwallah.”’

Garansi  kelangsungan hidup dalam  syariat gishash, bersumber dari
berhentinya  [urungnya] penjahat melakukan tindak kejahatan sejak dini. Karcna
sescorang yang yakin bahwa dia harus menyerahkan hidupnya untuk mencbus
kehidupan orang yang dibunuhnya, maka seyogyanya dia merenung, berpikir dan

menimbang kembali keinginannya merenggut kehidupan orang lain.”®

digilib.uinsa. ajcmllzjﬁgllllgduulﬁszlatgcj|(¥‘:j|lg)ﬁ|rgut?llr?seé a(cj:‘1l |g|1)f>m ndsg%t(l:ll( 3 ﬁ%k&lr%danhc id
tatkala pembunuh orang yang dikasihinya juga dibalas bunuk. Ini untuk mengobati
luka hati dari dendam dan nafsu untuk melakukan serangan balasan. Serangan yang
tidak berhenti pada pelaku pcmbunﬁhan saja tapi sangat potensial untuk merembet
kepada pribadi lain yang tidak berdosa semisal ayah, ibu, saudara, kerabat, bahkan
pemuka suku atau anggota sesuku lainnya, seperti yang terjadi pada tradisi

masyarakat Arab Jahiliyah, atau sebagian suku di Indonesia. Tidak hanya di Bumi

Nusantara tapi juga dalam realitas kehidupan sekarang di mana kehidupan mengalir

Sllbld
% Ibid. lihat juga Az-Zuhaili, 107.
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di tempat-tempat pembantaian berlatar dendam keluarga yang berlangsung antar
generasi tanpa henti.

Sayyid Quthb juga menyatakan bahwa pemyataan o7 dalam gishash
ferdapat  kehidupan, memiliki makna yang paling lengkap dan umum. Karena
perampasan terhadap kehidupan, seorang manusia tak ubahnya scperti perampasan
terhadap kehidupan scluruhnya, dan suatu kejahatan terhadap semua manusia yang
masih hidup, yang sama-sama dikaruniai sifat kehidupan sebagaimana si terbunuh.
Apabila gishash terhadap seorang penjahat dapat mencegah icrengguinya jiwa
sescorang, maka hal itu juga akan mampu mencegah pemusnahan sclurah kehidupan.
Bisa dipahami bahwa dengan tertahannya keinginan membunuh ini, terdapat garansi
kelangsungan hidup, yakni kehidupan yang mutiak, bukan kehidupan pribadi,
keluarga atau satu kelompok saja.

Mcnurut  Rasyid Ridla, ayat ini mcrupakan penjelasan tentang hikmah
disyariatkannya qishash, yang tersaji sctelah paparan mcngenai anjuran pemaafan
serta ancaman  Allah bagi yang melampaui batas. Ayat ini telah menjelaskan hikmah

qgishash dengan uslub yang tidak tertandingi, ibarat yang tidak mampu disamai, dan

ungkapan ini masyhur sebagai ayat Al-Quran yang paling baligh dan tasih.”

M. Rasyid , Tafsd, 130, Hampir sciiua ulama juga niengatakan bahwa ayal ini paling fasih
dan menyimpan begitu banyak makna yang tidak tertandingi.
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IDi antara kehalusan sastranya adalah terkumpul dua kata kontradiktif
dalam satu ungkapan, yaitu kehidupan dalam kematian [qishash]. Lafal al-qishash
ditulis dalam bentuk definitil /zma rifat], scdang lafal hayat dalam bentuk in definitif
[nakirah]. Hal ini memiliki facdah pemberitahuan bahwa dalam hukum ini terdapat
salah satu kehidupan yang demikian agung, yang tidak terkira dan misterius. %

Dari scgi i'jaz, ayat ini mencapai tingkat kemukjizatan yang tinggi. Ada
satu ungkapan di kalangan orang Arab, yang dianggap paling indah dari segl

sastranya dan singkatnya ungkapan, yaitu:

/)‘/

TR R
el Gt g

Ungkapan ini bermakna: Pembunuhan itu lebih dapat meniadakan
pembunuhan.  Orang Arab begitu tertariknya pada kalimai ini, schingga mcrcka_
rengira idak“akan' add Unigkapan lain'yang mampu mdtandingnya (o berdasat' pada
kenyataan bahwa sebelumnya ungkapan mercka yang semakna dengan ini adalah:

(P AL A Rl

ESITG a3

e o n
»; v

sl (&) a1y 51

% 1bid., juga Ash-Shabuni, Rawas’, 259.
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Kemudian ditetapkan bahwa kalimat yang paling berbobot nilainya dari

ungkapan lainnya adalah kalimat: a/-gatlu anfa lil-qatli,®

Ar-Razi berpendapat bahwa ungkapan ayat Al-Quran /fil-gishashi havatun]
lebih unggul daripada ungkapan orang Arab dengan berbagai pertimbangan sebagai
berikut:

1. Jumlah huruf dalam ungkapan ayat Al-Quran, lebih scdikit dari perkataan orang
Arab.

2. Ungkapan orang Arab terscbut, dari segi lahimya menunjukkan sesuatu yang
menjadi sebab peniadaan scsuatu itu. Dan itu mustahil. Sedang ungkapan ayat Al-
Quran menycebutkan salah satu format pembunuhan /al-gishash], kemudian
menjadikannya scbab kemutlakan kehidupan. Karcna lafal Aayat disebut in
defintif.

3. Dalam ungkapan orang Arab terdapat pengulangan kaia /al-gatlu], sedang pada
ayat Al-Quran tidak terdapat dua kata yang sama.

4. Faedah dari ungkapan orang Arab hanyalah untek menakuti masyarakat agar
tidak mclakﬁkun pembunuhan, scdang ayat Al-Quran menghmdarkan masyarakal
dari pembunuhan dan perlukaan.

5. Dalam ungkapan al-qatlu anfa lil-qatl; yang dituntut adalah adanya pembunuhan,

padahal yang ingin dicakup adalah tercapainya kehidupan.

S'M. Rasyid , Tafsir, 131. Dan Ash-Shabuni, Rawai’, 260-261, dengan inerujuk pada tafsimya
Ar-Razi, 56. Dan Al-Alusi, 448.
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Sedang ayat Al-Quran secara tegas menunjukkan tercapainya kehidupan dan itulah
tujuan awalnya.

6. Bahwa pembunuhan sccara aniaya, justru merupakan pembunuhan dan tidak
meniadakan  pembunuhan, bahkan menjadi  faktor utama bertambahnya

pembunuhan.

Sclanjutnya  Allah  berfirman “wahai orang-orang yang berakal’, yang
memiliki makna bahwa yang mengetahui nilai hidup dan upaya menjaganya adalah
orang yang berakal /ulul-albabj, dan mengetahui media yang mampu mengantarkan
masyarakat kepada kehidupan, yaitu; gishash [keadilan] dan pemaafan [keutamaan].®

Muhammad Rasyid Ridla kemudian menyatakan:

Seolah-olah  Allah berfirman: ‘mercka yang berakallah yang mengerti rahasia
hukum ini dan apa yang terkandung di dalamnya dari hikmah dan kebaikan
bersama” maka kepada semua orang yang berakal, hendaklah menggunakan
akalnya untuk memahami detil hukum, serta manfaatnya bagi manusia. Ilal ini
membawa konsekuens: bahwa siapa yang mengingkari manfaat qishash sctelah
menimak penjelasan ini, maka tak ubahnva seperti yang tidak berakal, dan tidak

. . (’
diberi rahmat.*

Kemudian -dan ini yang merupakan faktor terpenting dan utama yang

mampu memelihara kehidupan di dunia- adalah terfokusnya perenungan terhadap

% Ar-Razi, TafSir, 56-57. Dikutip oleh M. Rasyid , 7afir; 131. Dan Ash-Shabuni, Rawas’,
260-261, bandingkan juga dengan keterangan Al-Alusi, Ruh, 448, yang menyebut 13 segi perbedaan
antara dua ungkapan ini, dengan keterangan lebih singkat, padat dan lebih detil.

M. Rasyid , Tafsir, 133.

“ bid
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hikmah Allah dan scruan agar bertakwa kepada-Nya, vaitu kalimat penutup ayat 179
Al-Baqarah; “agar kamu bertakwa” yang merupakan ikatan penahan jiwa dari
melakukan kejalatan, berupa pembunuhan dan kejahatan balasannya berupa serangan
membabi buta sebagai pemuas nafsu dan dendam karena kehilangan seseorang yang
dicintai dan untuk mempertahankan martabat dan harga diri atau kelompok. Sayyid
Quthb menyatakan bahwa takwa yang merupakan kepckaan hati dan rasa takut
kepada Allah, dan menjadikan scscdrang bersedih bila dimurkai-Nya dan scnantiasa

berusaha mencari ridla Allah.*

Tanpa ikatan dan tambatan ini tidak mungkin syariat dapat berdiri dengan
tegak, undang-undangpun tidak akan berjalan cfektif. Pelaku kejahatan dan para
pelanggar hukum tidak akan merasa berscdih dan menycsal atas tindakannya tanpa
raa takwa. Berbagai bentuk peraturan dan perangkat hukum juga tidak akan memadai
manakala hampa dari ruh, sensitivitas, rasa takut dan antusiasme terhadap kekuatan
yang lebih agung daripada kekuatan manusia sendiri.

Inilah faktor pendukung minimnya angka kejabatan —terlebih kejahatan
yang diancam dengan hukurcan had- pada zaman Rasulullah dan zaman Khulafaur
Rasyidin. Kalaupun terjadi pelanggaran hukum, maka pelaku menyerahkan diri
kepada Nabi saw. dengan kesadaran dan tanggung jawab peauh, mengaku salah dan
meminta hukuman dengan harapan tidak disiksa lagi di akhirat nanti, atau minimal

mendapat  keringanan hukuman di Pengadilan Tuhan kelak. Fenomena demikian

9Sayyid Quthb, 17 Dzilal, 166.
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terwujud karena ftertancapnya flagwailah yang mendarah daging di tubuh umat
Muhammad ketika itu. Takwa itulah yang tanpa bosan menjadi pengawal dan penjaga
sctia hati nurani yang selalu sadar, dan menahannya agar tidak sampai keluar dari rel
dan jalan Allah. Bahkan scbaliknya, kctakwaan itu akan mengantarkan hati kepada
syariat Allah. %

Mengenai - takwa ini, Sayyid Quthb mengutip pendapat Sayyid Abul Iasan
Ali al-Hasani an-Nadawi, sebagai berikut:

Apabila suatu waktu kekerasan hewani sudah begitu mewabah, nilai kemanusiaan
pun telah jatuh, karena tidak ada lagi pengawasan dan undang-undang pun tidak
kuasa menjamahnya, maka kondisi demikian sangai potensial mengubah iman
menjadi jiwa lawwamah [tercela] lagi bengis, menyengat dan menusuk hati,
merubah  sescorang menjadi pengkhayal, dan membuatnya senantiasa gelisah
tanpa ketenangan. Ilal itu akan terus terjadi, hingga diakuinya segala dosa dan
digilib.uinsa Al di hadapan, undangrundang, menyediakan, diri patuk dibukum, dansiap c i
menanggung semua konsckuensi perbuatannya dengan hati tegar, demi menebus
dirinya dari kemurkaan Allah dan azab akhirat vang lebih berat. Dan itulah yang,

disebut takwa.®’

Adapun ayat 45 surat Al-Maidah, mengandung makna bahwa Allah
menjelaskan  salah satu hukum dalam Taurat bahwa Jiwa dibalas dengan jiwa,

kemudian orang-orang Yahudi merubah hukum lersebut, mercka mengutamakan Bani

 Ibid.
“ Ibid,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
67

Nadlir atas Bani Quraidhah. Kewajiban gishash hanya diperuntukkan bagi Bani
Quraidhah tidak atas Bani Nadlir,*® demikian keterangan Ar-Razi dalam tafsirnya.
Atas ketidakadilan inilah, kemudian Allah menurunkan ayat 45 Al-Maidah,
yang mensyariatkan hukum qishash atas perkara pembunuhan atau penganiayaan
dengan sengaja dan menckankan persamaan dan keadilan dalam pelaksanaan hukum
itu. Ayat tersebut juga menjadi dalil atas berlakunya qishash terhadap semua yang
(clah discbut dalam tcks ayat, artinya jiwa dibalas dengan jiwa, tercongkelnya mata
dibalas dengan mata, terpotongnya hidung dibalas dengan hidung, juga telinga
dengan telinga, dan tercabutnya gigi dibalas dengan gigi. Dan berlaku atas scmua
perlukaan, juga atas anggota badan lainnya yang bisa dianalogikan, scpeiti tangan,
kaki, bibir dan anggota tubuh bagian luar lainnya.* Adapun bagian tubuli yang tidak
digihgﬁirﬁisig.iggﬁgaa igl‘fll NEAL 2 YANg) %ﬂgﬂ&l‘.‘dﬁhsg‘ﬂ‘éﬂﬂ ey iayat, ini sepertizi hilangnya c id
scbagian daging [cu// |, patah tulang, luka dalam perut, atau perlukaan lain yang
dikhawatirkan terjadi kerusakan lebih parah dari perbuatan semula, maka tidak
berlaku  qishash atasnya.” Begitu pula terhadap apa yang tidak diketahui kadar
kedalaman, panjang, atau sifat luka itu maka qishash juga tidak dikenakan atasnya.
Para pemuka figh, telah menetapkan kadar diyat sctiap perfukaan, scbagai ganti

PAr-Razi, at-Tafsir, juz 12, 7, Asy-Syaukani, Fath, juz 2,58. Lihat juga Az-Zuhaili, at-
Tafsir, juz 5, 207, dengan penambzhan mengenai diyat Bani Nadlir yang ditctapkan lebih banyak dari
Bani Quraidhah.

% Az-Zuhaili, at-Talsir, juz 5, 207. Juga Moh. Abd. Mun’im al-Jamal, ar-Tafsir, 727

" Asy-Syaukani, Fath, juz 2, 58. Juga Ar-Razi, at-Tatiir, juz 12, 07.
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gishash.”'  Ar-Razi menegaskan  bahwa  firman  Allah  “wal-juruha  qishasth?
mengandung  makna sctiap anggota tubuh yang mcemungkinkan untuk digishash,
sedang yang membawa musyikilat bagi pencrapannya dikenakan diyat.”

Tidak ada pertentangan dan beda pendapat di kalangan ulama bahwa ayat
ini menjelaskan tentang salah satu syariat yang terdapat dalam Kitab ‘Taurat. Namun
tclah berkembang perbedaan pendapat mengenai kewajiban mengikuti syarial umat
terdahulu. Jumhur ulama menyatakan: “syariat orang terdahulu juga wajib alas kita
kecuall jika terdapat dalil yang menasakhnya’.™ Sebagai argumen dari pernyataan
tersebut, Az-Zuhaili menyatakan;

Hal itu karena Allah berfirman °...di dalamnya | Taurat]terdapat petunjuk dan
cahaya’, maksudnya terdapat penjelasan tentang pokok dan cabang syara® [ushul
dan firru’], maka meski Taurat telah dinasakh, tapi bukan berarti seluruh hukum di

- ) - » 7
dalamnya jupa dinasakh, karena adanya petunjuk dan cahaya di dalamnya.

Setelah menjelaskan  tentang  syariat gishash dalam Taurat, Allah
mengisyaratkan pada tindak kemanusiaan berupa pemaafan, lapang dada dan
toleransi, dan menutup ayat 45 Al-Maidah ini dengan firman-Nya: “Barangsiapa yang

melepaskan [hak qishash]-nya, maka melepaskan hak itu [menjadi] penebus dosa

"'Ibid. Keterangan, mengenai besamya diyat tiap luka sengaja tidak dicantumkan, demi
menjaga alur pembahasan dan luas bidang garap studi ini.

" Ar-Razi, at- Tafiir, juz 12, 07.

7 Asy-Syaukani, Fath, juz 2, 57. Juga Az-Zuhaili, at-Tafsir, juz S, 212, dengan sedikit
perbedaan, karena menurut Az-Zuhaili golongan Syalfi’iyyah tidak ikul berpendapat demikian.

7 Az-Zuhaili, at-Tafsir, juz 5, 212.
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baginya.” Ar-Razi berpendapat bahwa kata baginya [lahu], mencakup dua makna,
pertama; kata itu kembali pada yang memberi maaf [wali si terbunuh], dan kembali
pada yang diberi maaf [si pembunuh].”

Makna yang pertama dikuatkan oleh firman Allah surat Al-Bagarah ayat

Do~

237, d}—:g Li;_-ﬁ \y—an oy dan scbuah riwayat dari ‘Ubadah bin Shamit bahwa

Rasulullah bersabda:

e
@& =T s

W53 G B NI LBy aais S B0 o

dan ini pendapat kebanyakan para penafsir. ’®

Penjelasan makna yang kedua, pemaafan dari wali korban itu menjadi
kafarat [pencbus dosa] bagi si pembunuh, dan dengan demikian Allah tidak akan
menyiksa pelaku dosa setelah ia dimaafkan. Sedangkan bagi vang memberi maaf,
maka' 'hanya ‘Aliah'yang Maha Tahs'akan' pahalanya.”® Asy-Syaukani menambahkan
bahwa pemaafan itu menempati posisi pengambilan hak. Namun menurutnya
pendapat pertamalah yang lebih benar /rajih].™

Dan barangsiapa yang mengingkari apa yang telah diturunkan Allah

mengenai qishash yang mengedepankan keadilan dan persamaan hak antara scsama

5 Ar-Razi, at-Tafsir, juz 12, 08. lihat juga Asy-Syaukani, Fath, juz 2, 58.

6 Ar-Razi, at- Tafsir, juz 12, 08. Lihat juga Az-Zuhaili, at-Tafsir, juz 5, 209, dengan
penambahan lafal ‘)wi setelah ewor o0,

T Ar-Razi at-Tafir, juz 12, 08. Lihat juga Asy-Syaukani, Fath, juz 2, 58.

™ Asy-Syaukani, Fath, juz2, 58.
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manusia;, maka mereka tergolong orang-orang yang dzalim, baik terhadap dirinya
maupun insan lainnya, mclanggar batasan yang telah ditctapkan Allah dan
menempatkan sesuatu tidak pada tempat yang semestinya.

Imam Ar-Razi mencermati pemakaian lafal ‘kufi’ pada akhir ayat 44 dan
lafal ‘dzulm ° pada akhir ayat45, di mana ‘kufr’ itu lebik berat daripada ‘dzulm’.
Menurutnya, ‘kuft * merupakan kelalaian terhadap hak Allah, dan ‘dzulm’ adalah

kelalaian terhadap jiwa sesama manusia.®

Demikian beberapa keterangan mengenai syariat diwajibkannya qishash
yang telah ada sejak zaman Nabi Musa, yang juga berlaku pada umat Muhammad
dengan beberapa perbedaan sesuai situasi dan kondisi yang melatarinya. Dan dengan
upaya memahami dan mengkaji ayat-ayat tentang gishash ini, maka akan bisa diambil
sikap dan gagasan brilian dalam rangka meminimalisit tingginya angka kejahatan
terutama pembunuhan, perkosaan, perampasan hak milik dan perilaku lain yang,
menjajah dan menindas hak asasi orang lain. Insya Allah.

G. Hikmah Ditetapkannya Qishash

Allah swt. telah mensyariatkan gishash dan mewajibkan para hakim untuk
melaksanakannya, demi menjaga hak hidup dan kehormatan manusia. Menindak para
pelaku kejahatan dapat menyclamatkan jiwanya dan orang di sckitamya. Dengan

ketentuan qishash, sescorang yang ingin menghilangkan nyawa orang lain, akan

7 Az-Zuhaili, at-Tafsir, juz 5, 209,
8 Ar-Razi at-Tafsir, juz 12, 08. Az-Zuhaili juga mengutip pendapat ini dalam tafsimya.
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menahan diri untuk tidak mewujudkan keinginan jahatnya, sebab takut digishash,
dengan ini hidupnya terselamatkan begitu pula kelangsungan hidup orang lain.

Tafsir Al-Manar menguraikan dengan panjang lebar tentang maslahat
hukum qishash dan diyat yang dibawa oleh Al-Quran. Syeikh Rasyid Ridla
menjelaskan:

Jika kita perhatikan ketentuan tentang pidana bagi pelaku pembunuhan pada umat
terdahulu, juga pada saat sckarang ini, maka bisa dilihat bahwa Al-Quran benar-
benar berada di garis tengah yang sangat wajar Tiduk saja untara hukuman
pembunuh pada masa Yahudi dan Nashrani, tapi juga bila dibandingkan dengan
pendapat ahli hukum agama Samawi lannya, atau pendapat pakar hukum perumus
Undang-undang. Pada masa Arab Jahiliyyah, hukuman terhadap pembunuh
dijatuhkan berdasar kuat dan lemahnya suatu suku. Sepulub orang dari suku yang
lemah, bisa dibunuh scbagai balasan dari terbunuhnya satu orang dari suku yang
lebih  kuat dan lebih berkuasa. Dan hal ini merupakan kedzaliman yang teramat
IEIID- Ui Aealt SRR TR il ibEAR BRGNS A petburmit Sebigh ipays perbatkan =<
terhadap kejahatan ini. Sedangkan ahli hukum modern dewasa ini, banyak yang
menolak hukuman mati dan menganggap hukuman ini kejam, tidak manusiawi

dan memicu dendam antara sesama manusia. Scbagai pantinya, cukup hukuman

cdukatif saja, dan bukan hukum balas.®®

Terhadap  pendapat  yang menolak hukuman mati, Sycikh Rasyid
mengemukakan argumen:

...sebagian manusia, di negeri ini [Mesir] dan di beberapa negara lain, terdapat
sebagian orang yang sengaja berbuat jahat atau gampang melanggar hukum,

karena melihat hukumannya hanya kurungan penjara beberapa tahun saja, yang

‘M. Rasyid , Tafsir, 123.
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dianggap lebih baik dari rumah mercka. Bahkan, di Mesir sebagian narapidana
menyebut penjara dengan rumah atau hotel. .
Bagi orang seperti ini, tentulah hukuman yang efektit adalah qishash, ia dibunuh

apabila membunuh orang lain. Dan hal itu merupakan pendidikan bagi manusia

sepanjang masa yang mencegah mereka dari pembunuhan *

Sclain itu, Az-Zuhaili menyatakan, bahwa gishash juga membantu menjaga
kechormatan kehidupan sosial, menakuti pembunuh dan pelaku tindak kejahatan
lainnya, dan mengekang permusuhan. Itu jika diketahwi bila membunuh, ia akan
dibunuh, maka tercegahlah ia dari pembunuhan. Dan selamatlah dua kehidupan:
kchidupan yang akan membunuh dan yang akan dibunuh. Qishash jupa mencepah
terscbarnya  kesemena-menaan  dan - kedzaliman  dalara pembunuhan  balasan,
membatasai  tindak kejahatan seminim  mungkin, menyembuhkan dendam wali

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Eorban, mcmadamian api kemarahan dan memusnahkan bara dengki dari jiwa wali

terbunuh.®

Ash-Shabuni juga menjelaskan, bahwa Allah menetapkan hukum gishash
dan memindahkan bentuk hukuman siksaan kepada pengertian bersifat ancaman yang
lebih bernilai dan luhur. Karena hukuman pada zaman dahulu merupakan siksaan

yang ditimpakan pada pclanggar hukum, atau Icbih dart itu, hukuman dan siksaan

B2 1hid.
83Az-Zuhaili, Tafkir, 106-107. .
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dari pihak korban kepada kclﬁarga pembunuh. Kemudian Allah menjadikan tujuan
hukuman gishash scbagai upaya mewujudkan kemaslahatan.®
Terhadap yang menolak hukuman mati dengan dalih mengasihi dan
menyayangi pembunuh dan menjunjung tinggi hak asasi manusia, Ash-Shabuni
berpendapat bahwa korban pembunuhan yang telah menjadi- korban kedzaliman,
scharusnya perlu Icbih  dikasihi. Menurut Ash-Shabuni, sckiranya orang yang
mengingkari  hukuman mati berpandangan tuas dan universal dengan pemikiran
cemerlang, tentu mercka akan menaruh kasih sayang terhadap umat dari tindakan
para pelanggar hukum itu, dengan menindak tegas para pelaku dosa itu ¥
Dengan  berbagai keterangan ini, diketahwi bahwa qishash disyariatkan
giErainsa st c Gighp s aed Bane g Fharenlan mameu mendpimalis . o
tingginya angka kcjahatan khususnya pembunuhan, perkosaan dan perampasan hak
milik. Scrta diharap menciptakan keamanan dan ketentraman. Dan scperti vang

disinyalir oleh Al-Quran; “dalam qishash itu terdapat jaminan kehidupan bagimu’

M Ash-Shabuni, Rawar’, 280.

5 hid
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BAB 1V
ANALISIS MAKNA QISIIASIT DAN INIKMAIINYA

A.Makna Kata Qishash

A~

- /:
Lafal gishash yang berakar dari 2% mempunyai banyak arti. Sccara

harfiah maknanya sebagai berikut:

1. Menggunting atau memangkas.

“ o 4 ’/’/

P w 7 ’
2. Mendekati, seperti perkataan: Ty & )—U A [maut mendekati Fulan].

3. Menceritakan. Ayat-ayat Al-Quran yang memuat latal ini atau furunannya, yaitu;
surat  Al-Qashash [28]:25, An-Nahl [16]:118, Al-Mukimn [40]:78, An-Nisa
[041:164,  Yusul [121:03,55 dan. 111 AlLA’raf 1071:07,35.101 dany 176, Al-Hud
[11]:100 dan 120, Al-Kahfi [18]:13, Thaha [20]:99, Al-An’am [06]:57 dan 130,
An-Naml [27]:76, dan Ali-Iraran |03]:62.

4. Mengikuti jejak. Ayat Al-Quran yang mengandung makna ini adalah: Al-Qashash
[28]:11 dan Al-Kahfi [18]:64.

S. Mengambil balas scsuai dengan perbuatan yang telah dilakukan. Makna inilah
yang dicakup olch ayat 176-179 dan 194 surai Al-Bagarah dan ayat 45 surat Al-
Maidah, yang menjadi bahasan studi ini.

Sedangkan menurut istilah, gishash adalah salah satu jenis hukuman,

berupa pembalasan  terhadap  pelaku tindak kejahatan dengan scngaja, sctimpal
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dengan apa yang telah diperbuatnya. Baik tindak kcjahatan itu berupa pembunuhan,

perlukaan dan pemukulan. Dengan syarat dan cara yang telah ditclapkan olch syara’.

B. Analisis Tafsir Ayat Qishash ”

Dengan memperhatikan penjelasan ayat gishash pada bab scbelumnya,
akan ditemui berbagai silang pendapat mengenai dclik perkara terkait masalah
gishash. Baik itu bersumber dari teks ayat, seperti sempuma atau tidaknya us/ub ayat,
makna kata kutiba, makna kata al-‘afw, dan lainnya. Alau yang bersumber dari
permasalahan yang timbul kemudian dan iidak termuat dalam teks ayat, seperti
qishash atas orang muslim karena membunuh scorang kafir, atau gishash atas orang
merdeka yang membunuh hamba, cara pelaksanaan qishash dan hal lain yang
berkaitan dengan masalah ini. Terlepas dari itu, dari ayat 178-179 Al-Baqarah
tentang qishash ini, bisa diambil beberapa pelajaran, antara lain: |

ETD- iR mEnphiapuskan “si¥ic “Gishash ata “Ardb” i AR, Varg dﬁ%l, rtfoiika '
superioritas, arogansi yang kuat atas kelompok lemah dan tradisi balas dendam
antara yang satu dengarll lainnya. Dan menctapkan hukum qishash yang
mengedepankan asas persamaan dan kesetaraan dalam masalah pembunuhan dan
perlukaan.

2. Apabila wali korban berkenan memberi maaf, melapangkan dada dan menepis
dendam membalas, maka gugurlah gishash atas pembunuh. Dan pihak terbunuh
boleh mengambil diyat dengan cara yang baik, dan sopan, scbaliknya pembunuh
membayarnya tanpa menunda dan mengulur-ulur waktu. Dan hal ini lebih

dianjurkan daripada menuntut qishash.
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3. Syariat Allah berupa gishash dan pemaafan dengan mienerima diyat untuk umat
Muhammad saw., merupakan anugerah dan keringanan dari Allah serta limpahan
rahmat dari-Nya. Schingga terdapat keleluasaan dalam hal ini dan tidak
memberatkan salah satu pihak. Lain halnya pada umat Yahudi, di mana hanya
disyariafkan qgishash, dan pada umat Nashrani hanya diwajibkan diyat.

4. Barangsiapa bertindak semena-mena, dengan membalas membunuh pelanggar
hukum [pembunuh], padahal telah dimaafkan dan diberi ampunan serta telah
menerima diyat, maka baginya siksa Allah yang teramat pedih.

5. Allah telah mensyariatkan qishash kepada umat Muhammad, karcna dengan
tegaknya hukum qishash, kehidupan manusia akan tcrjamin dan akan berlangsung
dengan aman. Sesungguhnya orang yang berniat melakukan pembunuhan dan
tahu bahwa itu mengakibatkannya dihukum bunuh, maka dia akan mengekang
nafsunya, ménahan diri dan mengurungkan niatiya. Dan dengan itu, sclamatlah
nyawa orang lain juga nyawanya sendiri. Selain itu qishash juga diperlukan untuk
menenangkan keluarga kiorban, karena wali korban boleh menuntut gishash, dan
dengan itu diharap tidak lagi terjadi kedzaliman, dan penganiayaan yang berlebih.
Seperti yang terjadi pada zaman Jahiliyyah, di mana keluarga pembunuh atau
bahkan pemimpin suku beserta anggota lainnya, ikut menjadi pelampiasan balas
dendam, padahal mereka tidak ikut andil dalam kasus tersebut. Bagaimanapun
marah dan keinginan membalas perbuatan sescorang yang dicintai dan dikasihi itu
wajar dan manusiawi, namun Islam mengaturnya dengan ketat agar pertumpahan

darah tidak terjadi berlarut-larut tanpa henti dan bisa berlangsung antar generast.
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Namun harus diprhatikan bahwa setelah penjelasan tentang qishash, Allah
menganjurkan memberi maaf, dan menghapus scgala dendam, dengan pemberian
uang diyat scbagai ganii gishash. Karena bagaimanapun, tercapainya kehidupan
itulah wltimate goal dari disyariatkannya hukum gishash ini. Firman Allah “wa
lakum  fil-qishashi hayatun”, dan di dalam qishash itu terdapat jaminan
kelangsungan hidup.

Scdang, dari ayat 45 Al-Maidah, beberapa  polajaran yang l)iSa diambnl

adalah:

1. Bahwa syariat qishash yang diwajibkan atas umat Muhammad, telah ada scjak
zaman Nabi Musa, dan termuat dalam Taurat. Ayat ini tidak menasakh ayat 178
Al-Baqarah, Kkarcna masing-masing memiliki scope dan bidang bahas yang
berbeda. Ayat 45 Al-Maidah membahas tentang kasus individual, sedang ayat 178

O Al hiasnias Gass oIkl Bararit s St St Dais Hanan
Jahiltyyah. Terdapat pemahaman lain bahwa ayat 45 Al-Maidah ini menjelaskan
rincian hukum dari ayat 178 Al-Bagarah dan bahwa qishash juga ditetapkan atas
kasus perlukaan.

2. Pendapat yang mcnyatakan ayat ini tidak menasakh ayat 178 Al-Baqarah,
dikuatkan oleh lanjutan ayat yang mcnyatakan: “Barargsiapa yang mclepaskan
[hak qishash] nya, maka melepaskan hak itu [menjadi] j)mebus dosa baginya”.
Hal sciring dengan ajaran pemaafan yang juga terdapat dalam ayat 178 Al-
Bagarah. Sedangkan pada syariat Nabi Musa hanya terdapat hukum gishash tanpa

ajaran pemaafan dan diyat. Seperti ayat gishash sebelumnya [(QS.02:17%] ayat ini
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juga menganjurkan pemberian maaf, mengajarkan perdamaian dan ioleransi,
dengan memndam marah dan dendam, dan menjaga hidup manusia scbatas
kemampuan. Nabi bersabda: “Dan Allah tidak akan menambah kepada seorang
hamba yang memberi maal, kecuali dengan kemuliaan’ TR. Ahmad, Muslim dan
Turmudz dari Abu Hurairah.

3. Barangsiapa yang mengingkari hukum yang telah diturunkan Allah, maka
sungguh ia telah kafir. Hal ini bukan berarti semua aturan dan hukum Allah yang
ada harus dilakukan dengan sakick apa adanya, tapi harus sclalu dilakukan ijtihad
dan pcmahaman ajaran agama yang komprehensif, agar kelangsungan kehidupan
manusia scnantiasa aman, tertib dan tentram namun masih tetap berada dalam
jalur yang diridlai Allah selaku Penguasa dan Pengatur semesta raya ini.

~ C.Hikmah Ditetapkannya Hukum Qishash
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Allah swt. Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui tclah
mensyariatkan  hukum  gishash  dan mewajibkan kepada para hakim untuk
melaksanakannya, demi menjaga kehormatan darah manusia dan memelihara ruh
makhiuk hidup lainnya. Sclain itu gishash menakuti pembunuh dan pelaku tindak
kriminal lainnya. Karena jika ia membunuh, niscava ia pun akan dibunuh. Dan
dengan dua itu selamatlah nyawa yang berniat pembunuh dan yang akan dibunuh.

Qishash juga menghapus prakick Jahiliyyah dan tradisi kelompok masyarakat lain

yang menampakkan superioritas, bertindak semena-mena dan berlaku dzalim serta

melampaui batas atas hukuman terhadap pembunuh, serta mewariskan dendam yang

furun temurun antar generasi. Dengan qishash yang mengedepankan keadilan dan
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persamaan, maka yang dilunlul: qishash hanyalah yang tciah membunuh, bukan orang
lain yang tidak berdosa. Dan dengan ini bisa dikatakan bahwa qishash berfaedah
membatasi tindak kejahatan, memuaskan sakit hati keluarga korban, memusnahkan
api dendam dan mclenyapkan bara dengki di hati wali terbunuh. Meski sctclah
ketentuan mengenai gishash, dijelaskan anjuran untuk memberi maaf dan mencrima
diyat sebagai ganti qishash, atau bahkan merelakan uang diyat. Dan ajakan dan
anjuran pemaafan inilah yang lebih dianjurkan.

Se]aiﬁ itu qgishash merupakan salah satu bentuk hukuman preventif yang
mengandung daya ccgah cfektif, yang menjadikan scscorang yang hendak berbuat
jahat berpikir berulang kali karcna tahu akibatnya akan menyusahkan hidupnya.

Dengan dilaksanakannya gishash secara adil dan scsuai aturan, maka

kchidupan manusia akan terus berlangsung dengan  aman, tentram tanpa ada

digilib.uinsa.ac.id diiﬂib.uinsa.ac.id di%ilib.uinsa.ac.i_d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kccemasan dan kckhawatiran kchilangan hak hidup. Sccara csensial kehidupan-lah

tujuan akhir ditetapkannya qishash, sesuai ayat 179 Al-Baqarah, di dalam qishash-lah

terkandung jaminan kelangsungan hidup manusia.
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BAB V
KESIMPUL AN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Dari uraian dan penjchsan pada bab-bab terdahulu, bisa diambil beberapa
kesimpulan, scbagai berikut:

1. Sccara bahasa qishash berarti: menggunting  atan  memangkas, mendcekati,
menceritakan, mengikuti jejak dan mengambil balas sesuai dengan perbuatan
yang telah dilakukan.

2. Menurut istilah, qishash berarti salah satu jenis hukuman, berupa pembalasan
terhadap pelaku tindak kejahatan dengan sengaja, setimpal dengan apa yang telah
diperbuatnya. Baik tindak kejahatan itu berupa pembunuhan, perlukaan dan
pemukulan. Dengan syarat dan cara yang telah ditetapkan oleh syara’.

dig3istiaste sienspatyai bairy ak tikabaN ol Taritadt! SlElG insa-2cd digilib.uinsa.ac.id
a. Menjaga kehormatan darah manusia, dan tidak bolch scorang pun yang
menumpahkannya tanpa alasan yang dibenarkan syariat, karena hukumannya
sangat berat.
b. Mencegah manusia melakukan  tindak kejahatan,  karcna  apapun  yang,
dilakukan tcrhadap orang lain, itu pula yang akan menimpanya.
¢. Membatasi meluasnya pembunuhan, scbab yang dikenai hukuman hanyalah

pelaku kejahatan bukan lainnya.

80
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B. Saran

Menjalani dan melakoni hidup tidak bisa ditempuh dengan memikirkan diri
sandiri saja tanpa mcmpcrdulikap lingkungan sckilar. Sescorang tidak seharusnyad
memuaskan nafsu individunya saja, namun juga harus memperhatikan aturan, norma
dan hukum yang berlaku. Terlecbih dalam memandang hidup dan kehidupan makhluk
lain di dunia ini. Karena hidup di dunia adalah modal dasar yang hanya diberikan
Allah sekali saja.

Sclanjutnya ada beberapa saran yang hendak disampaikan, dalam rangka
perbaikan dan kebaikan bérsama, khususnya dalam rangka memahami dan
mendalami ajaran Allah Yang Maha Benar, Maha Tahu, mengajari manusia segala
yang belum diketahuinya. Saran perlama untuk TFakultas, scbagai almamater dan
penyebab lahirnya studi ini; agar dapat meningkatkan khidmah, baik kepada para

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mahasiswa yang berproses mencari kcbenaran hakiki di dalamnya, maupun kepada
masyarakat luas, sesuai bidang garap yang dimiliki.

Kemudian - kepada para pencinta hikmah dan kebenaran juga (erhadap
masyarakat khususnya umat Islam, agar scnantiasa meningkatkan pemahaman akan
ajaran agamanya dengan berbagai cara dan metode yang memungkinkan. Tidak
menaruh kepercayaannya secara mutlak kepada selain Aliah. Dan semoga selalu
menjaga dan mempertahankan prasangka baiknya terhadap Allah juga scluruh

makhluk-Nya.
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